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Pada zaman sekarang banyak umat Islam melaksanakan shalat fardhu secara
berjamaah hanya berpedoman pada kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang
dahulu. Mereka bersikap fanatik dengan berhukum terhadap suatu masalah
dengan mengambil pendapat dari mazhab yang mereka anut semata-mata tanpa
mengetahui dalil-dalil dari hukum-hukum tersebut. Pertanyaan penelitian dalam
skripsi ini adalah bagaimana hukum membaca Surah 4/-Fatihah bagi makmum
dalam shalat berjamaah di dalam kitab A4/-Majmii’ dan kitab A/l-Mughni?
Bagaimana metode pemahaman hadis yang digunakan para ulama untuk
memahami dalil-dalil yang digunakan? Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode normatif (doktrinal) dengan pendekatan komparatif, yaitu
melakukan analisis untuk menemukan persamaan dan perbedaan dalam masalah
yang akan diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menetapkan
hukum bacaan surah A/-Fatihah bagi makmum yang terdapat dalam kitab A/-
Majmii’, ulama mazhab Syafi’i memahami hadis dengan menggunakan metode
tahlili (analitis) yang menjelaskan hadis tersebut secara menyeluruh. Sedangkan
ulama mazhab Hambali dalam menetapkan hukum bacaan surah A/-Fatihah bagi
makmum yang terdapat dalam kitab A/-Mughni memahami hadis dengan
menggunakan metode ijmali (global) yang memberikan penjelasan terhadap hadis
tersebut dari awal hingga akhir secara umum dan singkat. Menurut pendapat
imam Syafi’i, makmum harus mengikuti imam dalam shalat sirriyah (shalat yang
bacaannya perlahan) dan jahriyyah (shalat yang bacaannya dikeraskan) serta
makmum tersebut wajib membaca Surah A/-Fatihah dalam setiap rakaatnya.
Sedangkan imam Hambali memiliki pendapat yang sama dengan imam Maliki,
keduanya berpendapat bahwa makmum wajib membaca surah A/-Fatihah di
dalam shalat sirriyah dan tidak diwajibkan membacanya dalam shalat yang
dilakukan secara jahriyyah. Berbeda halnya dengan pendapat imam Hanafi,
beliau berpendapat bahwa makmum tidak wajib mengikuti bacaan imam baik
dalam shalat sirriyah maupun dalam shalat jahriyyah.
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2. Bapak Dr. Jamhuri, M.A. selaku ketua Program Studi Perbandingan
Mazhab dan Hukum dan Bapak Muslim, M.H. selaku sekretaris beserta
seluruh staf Prodi Perbandingan Mazhab dan Hukum.
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dan kesabaran yang luas serta telah menyisihkan waktunya yang sangat
berharga untuk memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis
agar penulis dapat menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini sebagai tugas
akhir dari awal hingga selesai.

. Kedua orang tua penulis, Bapak Syarifuddin dan Ibu Rusmawati tercinta
juga seluruh anggota keluarga penulis yang senantiasa memberikan
dukungan dan menyemangati penulis dengan selalu mendo’akan penulis
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Banda Aceh, 15 Juli 2024
Yang menyatakan,

Zahra Binti Syarifuddin
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya
dengan huruf Latin.

Huruf Huruf Huruf Huruf
Arab Nama Latin S Arab Nama Latin Nama
tidak di- tidalt te (dengan
\ Alif | lambang- dilambanekan b Ta t titik di
kan £ bawah)
zet
o Ba’ b be b Za z (dengan
i g ’ titik di
bawah)
Koma
< Ta’ t te ¢ ‘Ain ¢ terbalik
(di atas)
. s . es (dengan : .
- > titik diatas) | & | 90 | 8 ge
z Jim j je < Fa’ f ef
i | ha (dengan . _ .
c | Ha b |ttikdibawan | © | @ | 4 ki
e Kha’ kh ka dan ha & Kaf k ka
> Dal d de J Lam 1 el
. . . zet (dengan =
> | A z titikdiatas) | [ | Mm | m em
B Ra’ r er J Niin n en
B Zai V4 zet 9 Wau w we
o Sin ] es » H% h ha
g Syin Sy es dan ye . Hamzah ¢ apostrof
es (dengan ti- -,
o | Sad $ tik dibawah) | < Ya Y ye
, de (dengan ti-
o> | Dad d tik dibawah)
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2. Vokal
Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, adapun

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
A Dammah U U

b. Vocal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, adapun transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

5 . Fathah dan ya’ Ai Adani
) . Fathah dan wau Au A danu

Contoh:

ey . kataba

Jas : fa’ala

;/5; > . zukira

LAk . yazhabu

‘s :su’ila

u:S : kaifa

J3r . haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
v Fathah dan alif - A dan garis di
s Lo _, A
i atau ya atas
g Kasrah dan ya’ I I dan garis di atas
o8 Dammah dan - U dan garis di
) _ U
wau atas
Contoh:
Jé : qgala
) > rama
g . qila
jy;-’ . yaqitlu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta’ marbutah (¢) hidup
Ta’ marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
b. Ta’ marbutah (3) mati
Ta’ marbutah (3 (yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah ‘h’.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya t@’ marbutah (¢) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah () itu ditransliterasikan dengan ‘h’.

Contoh:

JULN 4235 ¢ raudah al-agfal



. raudatul atfal
gjﬂ‘ :»JJJJ > al-Madinah al-Munawwarah
> al-Madinatul-Munawwarah

® s

sdb . talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Sy : rabbana
Jy : nazzala
fgl\ . al-birru
&’4—\ . al-hajju
(»-u} D nu’ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu (J!), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qgamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

S . ar-rajulu
:.L:MJ\ . as-sayyidatu
‘jﬁi.f':d\ . asy-syamsu
{lli)\ . al-qalamu
a2 . al-badi’u
§EN : al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

2ot s , .-
NIRESV : ta’khuzina
£33 : an-nau’

S s . syai’un

o\ > inna

Lt

E) D umirtu

: akala

o

xii



8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
uv)\jj\ s ji & :)\ 3 . wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
wa innallaha lahuwa khairurrazigin
o\J.»J\j ULQ\ \jjajb . fa aufii al-kaila wa al-mizan
fa auful-kaila wal-mizan
B 2 : [brahim al-khalil
Ibrahimul-khalil
Blisss L2 & e . bismi Allahi majraha wa mursaha
bismillahi majrahd wa mursaha
S B A e dig - wa lillahi ‘ald an-nasi hijju al-baiti
P ) CUa-wv\ o man istata’a ilaihi sabila

: walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

pooy WY\ Mz g : Wa ma Muhammadun illa rasilun
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& o, 1t @ . o . s . - .
o @'a’ oo Jsl Ol : Inna awwala baitin wudi’a linnasi

e G el . lallazi bibakkata mubarakatan
u\-»i-“ d-;Yb 31254 : Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
ENARSF BT : Alhamdu lillahi rabbil-‘dlamina

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

C»} “’Cd) & e Nasrun minallahi wa fathun qarib
FSe S jAI\ & : Lillahil-amru jami’an

e ol :}ia & 4 . Wallahu bikulli syai’in ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan: Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut.

c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat dapat dilakukan secara munfarid (sendirian) dan secara jamaah. Di
dalam kitab Fath AlI-Mu’in tertulis bahwa shalat berjamaah adalah shalat yang
dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang dengan salah satu di antaranya

dijadikan sebagai imam dan selainnya menjadi makmum atau pengikutnya imam.

Hal ini berdasarkan hadis Nabi dari Malik ibn Huwairis, dia berkata:

dle & (Lo — 8 I8 i oty — s e b e — e 0
stk el # e uiss it g - g

Ada dua orang yang pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, mereka berdua ingin melakukan safar. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam pun bersabda, “Jika kalian berdua keluar, maka kumandangkanlah
azan lalu iqgomah, lalu yang paling tua di antara kalian hendaknya menjadi
imam.” (HR. Bukhari no. 630).

Dalam hal pelaksanaan shalat, agama Islam mensyari’atkan umatnya
untuk melakukan shalat secara bersama-sama. Hal itu secara eksplisit dianjurkan
oleh Nabi Muhammad SAW dengan membandingkan shalat berjamaah dengan

shalat sendirian, sebagaimana sabda Rasulullah SAW sebagai berikut:
U it st Sl J6 dog gle ) Lo B 000 81 a2 b e o2

P [y ool | Ba53 G e oy A
Dari Abdullah ibn Umar (diriwayatkan), bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan

shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat”. (HR. Al-Bukhari no. 645
dan Muslim no. 643).

! Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (ttp, Dar Tauq al-Najah, t.t.), Juz I, him. 128.
2 Jbid., hlm. 131, Imam Muslim, Shahih Muslim, (ttp, Dar At-Tasl, t.t.), Juz I, hlm. 379.
1



Menurut keempat Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali) baik
dalam shalat fardhu maupun dalam shalat sunah, shalat berjamaah dilakukan
secara mutlak. Akan tetapi, mereka mengemukakan pendapat yang berbeda
mengenai hukum shalat berjamaah. Di antaranya ada yang mengatakan wajib dan
ada pula yang mengatakan sunah. Menurut pendapat Abu Hanifah, dan sebagian
besar ulama Syafi’i mengatakan hukum shalat berjamaah tidak wajib, baik itu
fardhu ‘ain ataupun fardhu kifayah. Tetapi, shalat berjamaah hanya disunahkan
dengan sunah muakkadah.’

Dalam pelaksanaan shalat secara berjamaah, posisi imam berada di depan
dan posisi makmum berpada di belakang imam. Makmum harus mengikuti semua
gerakan imam dan makmum tidak boleh mendahului imam. Artinya, jika imam
melakukan takbiratul ihram, maka makmum juga harus melakukan takbiratul
ihram. Begitu pula jika imam ruku’, sujud, dan seterusnya, maka makmum harus

mengikutinya. Sebagaimana hadis Nabi SAW bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada suatu hari
mengendarai kudanya lalu terjatuh dan terhempas pada bagian
lambungnya yang kanan. Karena sebab itu beliau pernah melaksanakan
shalat sambil duduk di antara shalat-shalatnya. Maka kami pun shalat di
belakang Beliau dengan duduk. Ketika selesai Beliau bersabda:
“Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, jika ia shalat dengan berdiri

3 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 1999), hlm. 135.
4 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (ttp, Dar Tauq al-Najah, t.t.), Juz I, hlm. 139-140.



maka shalatlah kalian dengan berdiri. Jika ia rukuk maka rukuklah kalian,

jika ia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan jika ia

mengucapkan sami’allahu liman hamidah (Semoga Allah merndengar
orang yang memuji-Nya); maka ucapkanlah; rabbanaa wa lakal hamdu

(Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian). Dan jika ia shalat dengan

berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan jika ia shalat dengan

duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk.” (HR. Bukhari no.

688-689).

Setiap individu yang melakukan ibadah shalat wajib melaksanakan apa
yang menjadi syarat dan rukunnya, sehingga antara imam dan makmum harus
melakukan syarat dan rukun yang sama. Karena dalam pelaksanaan shalat
terdapat beberapa syarat dan rukun tertentu yang telah ditetapkan oleh para ulama
baik shalat yang dilakukan secara sendiri-sendiri maupun shalat yang dilakukan
secara berjamaah. Apabila syarat dan rukun tersebut tidak dilakukan atau
ditinggalkan, maka shalatnya tidak sah dan menjadi batal. Demikian juga halnya
dengan perbuatan sunah, apabila tidak dilakukan tidak sampai menyebabkan tidak
sah melainkan jika meninggalkannya maka harus melakukan sujud sahwi sebagai
penggantinya untuk menyempurnakan shalat.

Di antara syarat shalat adalah Islam, balig, berakal, suci dari hadas dan
najis (yang meliputi badan, pakaian, dan tempat), menutup aurat, masuk waktu
shalat, dan menghadap kiblat. Sedangkan rukun shalat itu terdiri dari rukun galbi
(hati), rukun gauli (ucapan), dan rukun fi /i (perbuatan) yang kemudian disatukan
menjadi rukun 13 (tiga belas). Rukun-rukun tersebut antara lain adalah niat,
berdiri bagi yang mampu, takbiratul ihram, membaca Surah Al-Fatihah, ruku’,
i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, duduk untuk tasyahud akhir, membaca
tasyahud akhir, membaca shalawat kepada nabi, salam yang pertama, dan tertib.
Sebagian ulama juga ada yang menyebutkannya 16 (enam belas) rukun karena
tuma’ninah disebutkan secara terpisah masing-masing setelah ruku’, i’tidal,

sujud, dan duduk di antara dua sujud.



Berdasarkan banyaknya rukun-rukun tersebut, dalam penelitian ini
penulis ingin mengkaji serta mengupas tentang bacaan Surah Al-Fatihah yang
merupakan bagian dari rukun gauli. Karena, penulis melihat ada perbedaan
pendapat para ulama dari keempat mazhab yang masyhur berdasarkan dalil-dalil
yang ada mengenai hukum bacaan Surah A/-Fatihah atau rukun gauli tersebut
bagi makmum.

Para ulama sepakakat bahwa seorang makmum harus mengikuti imam
dalam bacaan dan zikir-Zikir, seperti “Subhana Rabbiyal ‘Azhim”, “Sami’Allahu
Liman Hamidah”, dan “Subhana Rabbiyal A’la”. Namun, berbeda halnya
dengan bacaan Surah Al-Fatihah, yang mana para ulama berselisih pendapat
perihal kewajiban bagi makmum untuk mengikuti bacaan A/-Fatihah imam.

Menurut pendapat imam Syafi’i, makmum harus mengikuti imam dalam
shalat sirriyah (shalat yang bacaannya perlahan) dan jahriyyah (shalat yang
bacaannya dikeraskan) serta makmum tersebut wajib membaca Surah A/-Fatihah
dalam setiap rakaatnya. Sedangkan imam Hanafi berpendapat bahwa makmum
tidak wajib mengikuti bacaan imam baik dalam shalat sirriyah maupun dalam
shalat jahriyyah. Berbeda halnya dengan pendapat imam Syafi’i dan imam
Hanafi, imam Maliki dan imam Hambali memiliki pendapat yang sama.
Keduanya berpendapat bahwa makmum wajib membaca surah Al-Fatihah di
dalam shalat sirriyah dan tidak diwajibkan membacanya dalam shalat yang
dilakukan secara jahriyyah.

Pada zaman sekarang, banyak umat Islam melaksanakan shalat fardhu
dengan cara berjamaah. Akan tetapi, kebanyakan masyarakat awam saat ini
mendirikan shalat berjamaah hanya dengan berpedoman pada kebiasaan yang
diturunkan oleh orang-orang sebelum mereka. Saat ini banyak masyarakat awam
bersikap fanatik terhadap suatu mazhab, maksudnya mereka berhukum terhadap
sesuatu masalah dengan pendapat mazhab semata-mata tanpa mau mengetahui

dalil-dalil dari hukum-hukum tersebut.



Fanatisme terhadap suatu mazhab dapat mengakibatkan minimnya
pengetahuan seseorang terhadap hukum-hukum yang ada dalam mazhab yang
lainnya, sehingga zaman sekarang tidak jarang ditemukan fenomena perselisihan
yang terjadi antar sesama umat muslim. Hal ini dikarenakan masing-masing
penganut mazhab berpegang teguh kepada suatu hukum yang telah diketahui dan
didapatkan dari orang-orang terdahulunya kemudian menilai salah orang lain
yang berhukum dengan hukum yang berbeda darinya.

Dengan adanya fenomena yang terjadi di masyarakat tersebut, penulis
merasa perlu untuk dibahas lebih lanjut terhadap hukum bacaan bagi makmum
dalam shalat secara berjamaah. Penulis mengangkat permasalahan tersebut untuk
dikaji lebih lanjut dengan tujuan dapat menambah wawasan serta pengetahuan
luas terhadap pandangan imam mazhab mengenai masalah yang di perselisihkan
apakah bacaan imam juga dianggap sebagai bacaan makmum dalam pelaksanaan
shalat secara berjamaah.

Untuk pembahasan tentang permasalahan ini akan penulis uraikan dalam
sebuah skripsi dengan judul: “Hukum Makmum Membaca Surah Al-Fatihah
dalam Shalat Jamaah (Analisis Dalil-Dalil Hadis dalam Kitab Fikih Al-
Majmii’ dan AI-Mughni)”.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum membaca Surah A/-Fatihah bagi makmum dalam
shalat berjamaah di dalam kitab 4/-Majmii™?
2. Bagaimana hukum membaca Surah A/-Fatihah bagi makmum dalam
shalat berjamaah di dalam kitab Al-Mughni?
3. Bagaimana metode pemahaman hadis-hadis yang dijadikan dalil untuk

menetapkan hukum bacaan surah al-fatihah bagi makmum?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penjelasan hukum membaca Surah A/-Fatihah bagi
makmum dalam shalat berjamaah di dalam kitab 4/-Majmii’.
2. Untuk mengetahui penjelasan hukum membaca Surah Al-Fatihah bagi
makmum dalam shalat berjamaah di dalam kitab A/-Mughni.
3. Untuk mengetahui metode pemahaman hadis-hadis yang dijadikan dalil

untuk menetapkan hukum bacaan surah a/-fatihah bagi makmum.

D. Penjelasan Istilah
Pada bagian ini, penulis memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah
yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Penjelasan istilah bertujuan agar

maksud dari penelitian ini dapat dipahami dengan mudah. Berikut penjelasannya:

1. Hukum
Secara etimologi, kata hukum berasal dari bahasa Arab, yaitu “(’ﬁl@—(’.{}”
yang kemudian bentuk mashdarnya menjadi «3$2”. Lafaz ;ifi-\ adalah

bermakna putusan, ketetapan atau memerintah. Kata A/-Hukmu tersebut

merupakan bentuk mufrad dari bentuk jamak é&Y\S

Dari asal kata r§> tersebut kemudian lahirlah kata :\.‘&;L\ yang

mengandung arti kebijaksanaan. Artinya, Ini berarti bahwa orang yang
memahami hukum dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dianggap

bijaksana. Dalam artian kata lain yang timbul dari asal kata hukum tersebut adalah

5> Rohidin, Pengantar Hukum Islam (Dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia),
(Yogyakarta: FH UII Press, 2018), Cet. II, hlm. 1.



“kendali atau kekangan kuda”, yang berarti bahwa hukum pada dasarnya
berfungsi untuk mengontrol atau menahan seseorang dari hal-hal yang dilarang
oleh agama. Selain itu, kata “mencegah atau menolak™ juga menjadi salah satu
arti dari lafaz “hukum” yang memiliki asal katanya “Hakama” tersebut, yakni
mencegah ketidakadilan, mencegah kezaliman, mencegah penganiayaan, dan
menolak mafsadah lainnya.®

Dalam buku Pengantar Hukum Islam karya Rohidin dituliskan bahwa
Daud Ali menyebutkan mengenai hukum, yaitu kata hukum yang berasal dari
lafaz Arab tersebut bermakna norma, kaidah, ukuran, tolok ukur, pedoman, yang
digunakan untuk menilai dan melihat tingkah laku manusia dengan lingkungan
sekitarnya.’

Definisi hukum dalam kamus oxford yang dikutip oleh Muhammad
Muslehuddin adalah hukum dapat diartikan sebagai “sekumpulan aturan, baik
yang berasal dari aturan formal maupun adat, yang diakui oleh masyarakat dan
bangsa tertentu dan mengikat bagi anggotanya”.®

Selanjutnya, kata hukum yang berasal dari bahasa Arab tersebut diserap
dan digunakan dalam bahasa Indonesia dengan makna yang bervariasi, di
antaranya adalah peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat untuk
mengatur kehidupan sosial dan keputusan yang ditetapkan oleh hakim.’

Dari penjelesan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan hukum
merupakan sejumlah peraturan atau norma-norma yang mengatur tingkah laku

manusia dalam suatu masyarakat. Secara lebih spesifik, kata hukum yang

6 Rohidin, Pengantar Hukum Islam (Dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia),
(Yogyakarta: FH UII Press, 2018), Cet. II, hlm. 1.

7 Ibid., hlm. 2.

8 Ibid.

® Abdullah Darmini, Pengantar Hukum Islam, (Mataram: Literasi Nusantara, 2021),
Cet.I, hlm. 3-4, Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam (Prinsip Dasar Memahami Berbagai
Konsep dan Permasalahan Hukum Islam di Indonesia), (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017),
Cet. I, hlm. 11.



dimaksudkan dalam judul ini adalah ketentuan antara wajib atau sunah membaca

surah A/-Fatihah bagi makmum dalam shalat berjamaah.

2. Makmum

Kata makmum merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu

makmiimun (e ssls). Kata makmiimun adalah isim maf’ul yang dimaknai dengan

makna isim fa’il yang berasal dari kata amama (V‘”T) yang bermakna “yang

diikutkan”. Berdasarkan dari pengertian kata tersebut, maka makmum dapat di
artikan sebagai orang yang mengikuti segala kelakuan atau apa yang

diinstruksikan oleh seorang imam. Sedangkan pengertian makmum secara istilah

adalah (»L»Yb Ls-u.’ 3 &LA L“s,f“, yaitu orang yang shalatnya mengikuti shalatnya

seorang imam. '’
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata makmum memiliki beberapa
pengertian, di antaranya adalah:'!
a. Orang yang dipimpin (dalam shalat berjamaah) oleh imam; orang yang
menjadi pengikut (dalam shalat berjamaah); orang yang ikut shalat di
belakang imam.

b. Pengikut; penurut.

3. Shalat Jamaah
Shalat jamaah adalah dua kata yang digabungkan dari kata shalat dan
jamaah. Untuk dapat memahami istilah shalat jamaah, penulis akan

mengidentifikasikan kedua kata tersebut sebagai berikut:

10 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (3): Shalat, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2021), Cet. V, him. 289.
1 “Makmum” KBBI Daring, Diambil 24 November 2023, dari https//kbbi.web.id.



Secara bahasa, kata shalat bermakna ’;L’ij\ (do’a). Pengertian ini di ambil

dari Al-Qur’an yang terdapat dalam surah A¢-Taubah ayat 103:

PP R Nt i P PR A SR Pl . M:

f:ﬁ“@t“‘“bﬁr‘d{\“&)bd%@b}@@r@xﬁ Bio i e 38
Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah 9: Ayat 103)

Dalam ayat ini makna shalat bukanlah dalam artian makna syari’at,
melainkan hanya sebatas makna secara bahasa yaitu do’a.'> Adapun pengertian

shalat secara istilah, para ulama mendefinisikannya sebagai berikut:

oty e Ga 20y Lt Loyt Jdly Jiglt
Segala ucapan dan segala perbuatan khusus yang dibuka dengan takbir

dan ditutup dengan salam dengan segala syarat.'3

Pengertian yang serupa juga disebutkan oleh Ar-Rafi’i sebagaimana

dikatakan oleh Syaikh Ibrahim Al-Bajury dalam kitab hasyiah al-Bajury, yaitu:

Tty pole By L 288, Sl Judfy Jgif
Segala ucapan dan perbuatan yang di awali dengan takbir dan disudahi
dengan salam dengan segala syarat.!

Dalam istilah dan bahasa, kata "jamaah" memiliki dua arti. Menurut
bahasa, kata "jamaah" berasal dari kata "al-jam'u", yang merupakan masdar dari
kata “jama’a” yang bermakna pengumpulan atau penghimpunan. Sedangkan

menurut istilah fugaha’, kata al-jama ’ah adalah bilangan manusia yang berjumlah

12 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (3): Shalat, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2021), Cet. V, hlm. 32.

13 Sayyid Muhammad Syath Al-Dimyathy, I’anah At-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra
Semarang, t.t.), Juz I, hlm. 21.

14 Syaikh Ibrahim Al-Bajury, Hasyiah Al-Baijury ‘Ala Ibnu Qasim Al-Ghazy, (Jakarta:
Maktabah Al-‘Ilmi, t.t.), Juz 1, him. 119-120.
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banyak. Al-Kasani mengatakan, al-jama’ah diangkat dari kata al-ijtima. Dalam
ilmu figh, istilah "shalat jamaah" mengacu pada hubungan antara shalatnya
seorang makmum dengan imam dan dilakukan oleh minimal dua orang, yaitu
imam dan makmum. '3

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa shalat jamaah
adalah ikatan makmum dengan imam dalam satu shalat dengan syarat-syarat yang
ditentukan atau dikhususkan. Dengan demikian, pengertian shalat jamaah adalah
shalat yang dikerjakan dengan cara berkelompok dengan jumlah minimalnya
terdiri atas dua orang yang mempunyai ikatan yaitu seorang dari mereka menjadi
imam dan yang lain menjadi makmum dengan syarat-syarat yang ditentukan, di
mana makmum wajib mengikuti segala gerakannya imam yang di mulai dari

takbiratul ihram hingga salam.

E. Studi Kepustakaan

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada beberapa judul penelitian yang
memiliki tema yang sama, yaitu tentang bagaimana ketentuan hukum bacaan
surah Al-Fatihah bagi makmum. Penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa
tentang hukum membaca surah 4/-Fatihah adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Dede Badri, mahasiswa Prodi Perbandingan
Madzhab dan Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Tahun 2019, yang berjudul
“Hukum Membaca Surat Al-Fatihah Bagi Ma mum dalam Shalat
Jahriyah Menurut Abu Hanifah dan Muhammad bin Idris As-Syafi”.
Skripsi ini membahas tentang pendapat Abu Hanifah dan pendapat
Muhammad bin Idris As-Syafi’i mengenai ketentuan hukum membaca A4/-

Fatihah bagi makmum dalam shalat jahriyyah yang kemudian pendapat-

15 Jamaluddin, Figh Ibadah, (Garut: Penerbit Latifah, 2017), hlm. 105.
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pendapat tersebut dibandingkan untuk diketahui perbedaan di antara
keduanya.

. Karya tulis ilmiyah yang ditulis oleh Yasriel Karunia Ramadhan,
Pesantren Persatuan Islam 60 Katapang Bandung, Tahun 2018, yang
berjudul “Studi Deskriptif Ikhtilaf Ulama Mengenai Makmum Membaca
Al-Fatihah”. Karya tulis ilmiyah ini membahas tentang pendapat imam
mazhab mengenai hukum makmum membaca Al-Fatihah saat shalat
berjamaah.

Skripsi yang ditulis oleh Haris Fauzi, mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis,
Fakultas Ushuluddin, Istitut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2001, yang berjudul “Hadis-hadis Tentang Larangan
Membaca Al-Fatihah Bagi Makmum Ketika Imam Membaca Secara Jahr
(Nyaring) dalam Salat Berjama’ah (Studi Kritik Sanad dan Matan)”.
Skripsi ini membahas tentang pemahaman teks-teks hadis yang beredar di
masyarakat, salah satu di antaranya adala perbedaan tentang dibaca
tidaknya surah A/-Fatihah bagi makmum yang mendengar imam
membaca Al-Fatihah dengan nyaring (jahr) di dalam shalat berjamaah.
Dalam skripsi ini, penulisnya membatasi periwayatan hadis yang
berkenaan dengan hadis-hadis yang melarang Makmum membaca Al/-
Fatihah di belakang imam yang (jahr) dalam shalat berjamaah.

Skripsi yang ditulis oleh Putri Saima, mahasiswa prodi [lmu Alquran dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, Tahun 2019, yang berjudul “Metodologi Penafsiran
Surah Al-Fatihah Menurut Muhammad Ali Ash-Shobuni dalam Tafsir
Rawai’ul Al-Bayan Fi Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Algquran”. Skripsi ini
membahas tentang metologi tafsir yang dibangun oleh As-Shabuni dalam
tafsir Ahkamnya terhadap surah A/-Fatihah. Isi dari pembahasan dalam

skripsi ini mencakup hukum membaca surah A/-Fatihah bagi Makmum.
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5. Skripsi yang ditulis oleh Ana Raodhotul Jennah, mahasiswa prodi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, Institut
Agama I[slam Negeri Jember, Tahun 2021, yang berjudul “Tafsir Surat Al-
Fatihah (Studi Komperatif Tafsir Fathul Qadir Karya Imam Syaukani dan
Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab)”. Skripsi ini membahas tentang
penafsiran surah Al-Fatihah menurut tafsir Fathul Qadir dan tafsir Al-
Misbah yang mencakup persamaan serta perbedaan di antara keduanya.
Selain dari itu, penulis skripsi ini juga menyebutkan sedikit di dalam

skripsinya mengenai hukum bacaan surah A/-Fatihah bagi makmum.

Dari paparan kajian pustaka terdahulu tersebut, maka pembahasan
penelitian penulis berbeda dengan penelitian terdahulu karena disini penulis lebih
fokus pada analisis dalil-dalil hadis khusus yang terdapat dalam kitab fikih 4/-
Majmii’ dan AI-Mughni.

F. Metode penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode normatif (doktrinal),
yaitu penelitian hukum dalam tataran norma, kaidah, asas-asas, teori, filosofi, dan
aturan hukum guna mencari solusi atau jawaban atas permasalahan baik dalam
bentuk kekosongan hukum, konflik norma, atau kekaburan norma.!® Pada bagian
ini, penulis akan mengemukakan metode penelitian yang terdiri dari pendekatan
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi atau penelitian

komparatif, yang mana penulis melakukan analisis untuk mencari dan

16 Yati Nurhayati, dkk, “Metodologi Normatif Dan Empiris Dalam Perspektif Ilmu
Hukum”. Jurnal Penegakan Hukum Indonesia (JPHI): E-ISSN: 2746-7406, Vol. 2, No. 1, 2021,
hlm. 8.
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menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan dalam masalah
yang akan diteliti. Pendekatan komperatifialah mencari jawaban secara mendasar
tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya atau
munculnya suatu fenomena tertentu. Metode komparatif adalah metode
pengamatan dengan membandingkan,!” sehingga metode komparatif ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu membandingkan antara
pendapat-pendapat imam mazhab mengenai hukum bacaan makmum dalam
shalat berjamaah khusus yang terdapat dalam kitab fikih A/-Majmii’ karya imam
An-Nawawi dan 4A/-Mughni karya Ibnu Qudamah.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dengan menggunakan analisis. Dalam penelitian ini
menggunakan landasan teori sebagai panduan untuk fokus pada penelitian

berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder yang mana sumber datanya diperoleh dari kitab-kitab dan
buku-buku atau karya-karya para tokoh-tokoh ternama yang terkait dengan pokok
pembahasan penelitian ini. Adapun sumber data yang penulis jadikan sebagai
referensi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan bahan hukum yang bersifat outoritatif yaitu
mempunyai otoritas sebagai sumber data utama yang digunakan dalam penelitian

ini.!® Data yang digunakan seperti kitab-kitab hadis yang lazim dikenal dengan

17 Dania Firli, “Studi Figih Dengan Pendekatan Comparative”. Jurnal Fihros, Vol. VI,
No. 1, Agustus 2022, him. 41-42.

18 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), Cet. I, hlm. 67-68.
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sebutan al-Kutub al-Sittah () <)), yaitu kitab Shahih Bukhari (karya Abi

‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Al-Bukhari Al-Ja’fi), kitab Shahih
Muslim (karya imam Abi Husaini Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-qusyairi
An-Naisaburi), kitab Sunan Abi Dawud (karya Al-Hafidh Abi Dawud Sulaiman
bin Al-Asy’ats As-Sijistani), kitab Sunan At-Tirmizi (karya imam Al-Hafidh
Muhammad bin ‘Isa bin Saurah At-Tirmizi), kitab Sunan Nasa’i (karya imam Al-
Hafidh ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’ib bin Ali Al-Khurasani An-Nasa’i), dan
kitab Sunan Ibnu Majah (karya Al-Hafidh Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid
Al-Qazwaini).

Demikian juga kitab-kitab fikih, seperti kitab Bidayah Al-Mujtahid wa
Nihayah Al-Mugtashid karya Ibnu Rusyd (w. 595 H/1198 M), kitab AI-Muhazzab
karya Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syirazi, kitab Al-Majmii’ Syarah Muhazzab karya
Abu Zakaria Muhyiddin An-Nawawi, dan kitab 4/-Mughni karya Ibnu Qudamabh.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung dan data
ini bertujuan sebagai pelengkap dalam manganalisis kajian dari sumber data
primer secara mendalam.!® Dalam penelitian ini sumber skunder berasal dari
kitab-kitab syarahannya kitab-kitab yang penulis jadikan sebagai sumber data
primer, seperti syarahan dari kitab hadis, yaitu kitab Fathul Bari (karya imam Al-
Hafidh Ahmad bin Hajar Al-‘Asqalani), kitab Nailul Authar (karya imam
Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Asy-Syaukani), kitab Subulussalam (imam
Muhammad bin Isma’il, dan kitab Syarh Sunan Ibnu Majah Al-Qazwaini (karya
Abi Al-Han Al-Khafi/imam As-Sindi). Syarahan kitab fikih, seperti kitab /’anah
At-Thalibin (karya Sayyid Muhammad Syath Al-Dimyathy) dan kitab Hasyiah
Al-Bajury (karya Syaikh Ibrahim Al-Bajury).

19 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), Cet. I, hlm. 68.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data untuk masalah yang akan dikaji, penulis
menggunakan teknik kepustakaan (telaah pustaka), yaitu penulis membaca kitab-
kitab maupun buku-buku yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau sumber

untuk mengutip bagian-bagian yang akan diuraikan sebagai hasil penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis yang berpola deduktif,
yaitu metode berfikir yang menerapkan hal-hal yang bersifat umum terlebih
dahulu dan kemudian dihubungkan dengan bagian-bagian yang bersifat lebih
khusus.?° Dengan metode ini penulis berusaha menggali hukum-hukum Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan pendapat para ulama mengenai bacaan
Makmum dalam shalat berjamaah dan kemudian penulis akan menarik

kesimpulannya.

G. Sistematika Pembahasan

Pemaparan sistematika pembahasan ini memiliki tujuan untuk
memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan penelitian ini
dibagi dalam beberapa bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sehingga
pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, studi/kajian kepustakaan,
metode penelitian (berisi pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data), serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan landasan teori dan hadis-hadis yang di ambil dari

Kutub As-Sittah sebagai dalil figh tentang bacaan makmum dalam pelaksanaan

20 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), Cet. I, hlm. 55.
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shalat berjamaah. Bab ini menjelaskan tentang pengertian hadis, fungsi hadis,
metode pemahaman hadis dan sejumlah hadis yang berkaitan dengan hukum
bacaan makmum ketika sedang melakukan shalat secara berjamaah.

Bab ketiga adalah analisis hukum bacaan Al-Fatihah bagi makmum
berdasarkan pendapat para ulama figh di dalam kitab fikih 4I-Majmii’ dan Al-
Mughni serta analisis perbandingan pandangan para ulama mazhab terhadap
permasalahan ini. Bab ini memuat perbedaan atau persamaan padangan para
ulama mazhab dan juga metode pemahaman hadis apa yang mereka gunakan
dalam menentukan hukum membaca surah A/-Fatihah bagi makmum ketika
melaksanakan shalat secara berjamaah.

Bab keempat adalah penutupan sebagai bab yang paling akhir yang
berisikan kesimpulan dari seluruh pembahasan yang ada dalam penelitian ini dan
juga saran yang diharapkan dari pembaca untuk mengetahui kekurangan dari
penelitian ini serta untuk membangun dan menghasilkan kualitas penulisan yang

lebih baik.



BAB DUA
HADIS SEBAGAI DALIL FIQH

A. Pengertian Hadis, Sunnah, Khabar, dan Atsar

Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-hadits (s +)) yang bentuk
jamaknya adalah wbb-\ Secara etimologi, kata hadis merupakan isim mashdar

. . z . z o s o -y SO . . .
dari kata kerja: lua> — Sds — SuL — &As yang memiliki arti komunikasi,

cerita, percakapan, baik dalam konteks sejarah atau peristiwa dan kejadian
aktual *!

Sedangkan secara terminologi, kata hadis memiliki pengertian yang
beragam dikarenakan para ahli hadis dan ahli ushul berbeda pendapat dalam
memberikan definisi (fa 7if) tentang hadis yang mana sesuai dengan latar

belakang disiplin ilmunya.

1. Definisi Hadis Menurut Ahli Hadis
Di kalangan ahli hadis sendiri ada beberapa definisi yang sedikit berbeda
antara satu dengan yang lainnya. Di antaranya adalah sebagai berikut:
2t s (i;j ole & LSLa & Jigs
Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan, dan hal ihwalnya.??

Maksud dari hal ihwal adalah segala yang diriwayatkan dari Nabi atau
segala pemberitaan tentang Nabi SAW yang berkaitan dengan himmah

(kemauan), karakteristik, sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya.

2 Alamsyah, llmu-ilmu Hadis (Ulum al-Hadis), (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama
Raharja (AURA), 2015), him. 1.
22 Munzier Suparta, /lmu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. I1I, him.
2.
17
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adodl 3830 Rl 38 0 g e Lo I o BTG S
Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan,
perbuatan, tagrir (pernyataan, pengakuan), maupun sifatnya.?

i 08 8 s ale i Jo i § sl s
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, pengakuan (fagrir) maupun sifatnya Nabi SAW .2*

Sebagian muhadditsin berpendapat bahwa beberapa pengertian hadis yang
disebutkan di atas terlalu sempit. Mereka berpendapat bahwa pengertian hadis
mencakup pengertian yang lebih luas, termasuk apa yang disandarkan pada Nabi
SAW (hadis marfu’) dan apa yang disandarkan kepada para sahabat (hadis
mauquf) dan tabi'in (hadis magqtu"), seperti yang dinyatakan oleh Al-Tirmisi

sebagai berikut:

il G ghs Cgbiall sle o o e i o i g bl 2 Y aqn
2 ol e iy gl o

Bahwasanya hadis itu bukan hanya untuk sesuatu yang marfu’, yaitu

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW; melainkan bisa juga untuk

sesuatu yang mauquf, yang disandarkan kepada sahabat; dan yang magqtu’,

yaitu yang disandarkan kepada tabi 'in.

2. Definisi Hadis Menurut Ulama Ushul
Para ahli ushul mengemukakan pengertian hadis dengan rumusan yang

terlihat berbeda, yaitu:

23 Alfiah, Fitriadi, dan Suja’i, Studi llmu Hadis, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2016), hlm.

2 Ibid.
2> Muhammad Mahfudz bin Abdillah At-Tirmisi, Manhaj Dzawi Al-Nazhar, (Jeddah: Al-
Haramain, 1974), Cet. III, him.8.
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Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan dan ketetapannya selam Al-
Qur’an Al-Karim yang dapat dijadikan sebagai dalil untuk penetapan
hukum syara’.

&j7a55 2 ALERI I L;Js B 55 Aaly i

Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan, dan taqrzr—nya yang berkaitan
dengan hukum syara’ dan ketetapannya.?’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa
pengertian hadis menurut ahli ushul lebih sempit dibandingkan dengan pengertian
hadis yang dikemukakan oleh ahli hadis. Hal ini dikarenakan ahli ushul
menganggap hadis adalah sesuatu yang berkaitan dengan misi dan ajaran Allah
yang dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah yang berupa
ucapan dan perbuatan beliau serta ketetapan-ketetapannya, sedangkan kebiasaan-
kebiasaan, cara berpakaian, cara tidur dan sejenisnya merupakan kebiasaan
manusia dan sifat kemanusiaan menurut ahli ushul tidak dapat dikategorikan
sebagai hadis.

Adapun sinonim dari hadis atau istilah lain yang semakna dengan hadis
adalah sunnah, khabar, dan atsar. Ketiga istilah tersebut akan penulis uraikan

penjelasannya satu persatu sebagai berikut.

1. Pengertian Sunnah

Secara bahasa, pengertian sunnah adalah:

26 Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis Ulumuhu wa Musthalahuhu, (Beirut:
Darul Fikri, 1989), him. 27.

¥ Munzier Suparta, I[Imu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, hlm.
3.
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Jalan yang terpuji dan atau yang tercela.?®
Ataupun pengertian sunnah yang disebutkan oleh para ulama adalah:

Zou. oF s izt . Aizeaf A0y Aug
294.&;....»5\&» M;%\@#boﬁw\

Jalan dan kebiasaan yang baik atau yang jelek.>°

Jika kata sunnah disebutkan dalam masalah yang berhubungan dengan
hukum syara’, maka hal itu bermaksud segala sesuatu yang diperintahkan,
dilarang, atau dianjurkan oleh Rasulullah SAW, baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun ketetapannya. Dalam dalil hukum syara’ jika disebutkan
dengan kata A/-Kitab dan Al-Sunnah, maka yang dimaksudkan dalam dalil hukum
syara’ tersebut adalah Al-Qur’an dan hadis.

Sedangkan untuk pengertian sunnah menurut istilah, para ulama berbeda
pendapat dalam mendefinisikannya, baik itu ahli hadis, ahli ushul, maupun ahli
figh. Hal tersebut dikarenakan perbedaan latar belakang, persepsi, dan sudut
pandang masing-masing terhadap diri Rasulullah SAW.

a. Pengertian Sunnah Menurut Ahli Hadis

Pengertian sunnah menurut Ahli Hadis adalah:

e S s 00 5 18 51 s 515 e leg ey o o 5 Sl
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28 Munzier Suparta, /lmu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. I1I, him.
4, Alamsyah, llmu-ilmu Hadis (Ulum al-Hadis), (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja
(AURA), 2015), him. 2.

2 Nuruddin ‘Atar, Manhaj An-Naqdi Fi ‘Ulumil Hadis, (Damaskus: Darul Fikri, 1399
H/1979 M), him. 27.

30 Zikri Darussamin, Kuliah llmu Hadis I, (Pekanbaru: Kalimedia, 2020), hlm. 24, Alfiah
dkk, Studi Ilmu Hadis, hlm. 5.

31 Musthafa Al-Siba’i, Al-Sunnah Wa Makanatuha Fi Al-Tasyri’ Al-Islami, (Kairo: Dar
As-Salam, 1998), Cet. [, hlm. 57.
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Segala yang bersumber dari Nabi SAW baik berupa perkataan, perbuatan,
tagrir, perangai, budi pekerti, perjalanan hidup, baik sebelum diangkat
menjadi Rasul maupun sesudahnya.

Maksud dari kata gabla al-bi’tsah dalam hadis tersebut adalah seperti

proses tahanuts-nya Nabi di Gua Hira, kemuliaan budi pekertinya, kebaikan

perjalanan hidupnya, kebagusan perbuatan, dan lain-lain.*?

b. Pengertian Sunnah Menurut Ahli Ushul

Menurut ahli ushul, yang dikatakan dengan sunnah adalah:

AR5 8 5108 5 80 0B 22 s e b Lo oD s sl
B e SO 03 O e

Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW selain Al-Qur’an Al-

Karim, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun tagrir-nya yang pantas
untuk dijadikan dalil bagi hukum syara’.

Pengertian sunnah tersebut lahir berdasarkan pada pemahaman ahli ushul

yang mengatakan bahwa sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada

Nabi SAW yang berhubungan dengan hukum syara’, baik berupa perkataan,

perbuatan, maupun tagrir beliau.

Alasan logis di balik pemahaman ahli ushul tentang sunnah adalah bahwa

Rasulullah SAW adalah pembawa dan pengatur undang-undang; dia mengajarkan

manusia tentang dustur al-hayat, atau undang-undang hidup, dan membuat

fondasi bagi para mujtahid yang akan datang. Adapun hal-hal yang tidak memiliki

tujuan seperti itu, maka hal tersebut tidak di anggap sebagai sunnah sehingga juga

tidak dapat dijadikan sebagai sumber hukum yang mengikat.

7.

32 Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, him.

33 Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis Ulumuhu wa Musthalahuhu, (Beirut:

Darul Fikri, 1989), him. 11.
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c. Pengertian Sunnah Menurut Ahli Figh

Para ahli figh mendefinisikan sunnah sebagai berikut:
$i05 Lol B3 (o388 N 21 1 e lig e ) Jo ol 2 2 G
ERCUNTEREN

Segala ketetapan yang berasal dari Nabi SAW selain yang difardukan dan
diwajibkan dan termasuk hukum (taklifi) yang lima.>*

o Y5 s o e 18a ks s dle d o o e e B

Yaitu, setiap yang datang dari Rasullah SAW yang bukan fardu dan tidak

pula wajib.*

Para ahli figh mendefinisikan sunnah seperti itu karena mereka
memfokuskan pembahasannya tentang pribadi dan perilaku Rasulullah SAW
pada segala perbuatan yang melandasi hukum syara’ agar dapat diterapkan pada
perbuatan manusia secara umum, baik yang wajib, haram, makruh, mubah,
ataupun sunah. Apabila para ahli figh mengatakan: “perkara ini sunnah”, maka
itu artinya mereka menganggap bahwa hal tersebut memiliki nilai syari’at yang
diberikan oleh Allah SWT terhadap orang-orang yang di anggap sudah baligh lagi
berakal dengan persyaratan yang tidak pasti. Dengan kata lain adalah sesuatu yang
tidak difardhukan dan tidak diwajibkan (menurut Ulama Hanafiyah) dan tidak

diwajibkan (menurut ulama figh lainnya).*°

2. Pengertian Khabar
Khabar menurut bahasa berarti al-naba’, yaitu berita. Khabar secara
bahasa serupa dengan makna hadis, yakni segala berita yang disampaikan oleh
seseorang kepada orang lain.’’ Sedangkan pengertian khabar menurut istilah

terdapat perbedaan pendapat antara satu ulama dengan ulama lainnya dalam

3% Munzier Suparta, /Imu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, hlm.
11.

35 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 1998), him. 43.

36 Munzier Suparta, /Imu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, hlm.
12.

37 Ibid., hlm. 15.
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memberikan definisi dari kata khabar tersebut. Pendapat yang berbeda tersebut di
antaranya adalah:

a. Khabar menurut ulama ahli hadis adalah sinonim dari hadis, yaitu sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi SAW dari segi perkataan, perbuatan,
tagrir, dan sifat. Keduanya dapat dipakai untuk sesuatu yang marfi’,
mauquf, dan maqthu’.

b. Ulama lain mengatakan bahwa khabar tidak sama dengan hadis. Hadis
merupakan sesuatu yang datang dari Nabi SAW, sedangkan khabar ialah
berita yang datang dari selain Nabi SAW. Bagi orang-orang yang
berkecimpung dalam kegiatan hadis disebut dengan muhadditsin,
sedangkan bagi orang-orang yang berkecimpung dalam kegiatan sejarah
dan sejenisnya disebut dengan akhbariy.

c. Pendapat lainnya menyebutkan bahwa khabar lebih umum dari hadis
sehingga setiap hadis dapat dikatakan khabar, namun tidak setiap khabar
dapat dikatakan hadis.*

Sedangkan pengertian khabar menurut istilah sebagaimana yang
disebutkan dalam kitab Nazharat Fighiyyah, yaita khabar adalah hadis-hadis

yang termasuk marfi.’, mauquf, dan magthu’.>’

3. Pengertian Atsar
Secara etimologi, atsar berarti bagiyyat al-Sya’i, yaitu sisa atau
peninggalan sesuatu. Sedangkan pengertian atsar secara terminologi terjadi
perbedaan pendapat di antara pendapat para ulama. Di antaranya ada dua pendapat

yang berbeda, yaitu:

38 Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, (Pekanbaru: Kalimedia, 2020), him. 28.
3 Abdul Majid Mahmud Abd Al-Majid Al-Hadid, Nazharat Fighiyyah Wa Tarbiyyah Fi
Amtsal Al-Hadis Ma’a Tagaddamat ‘Ulm Al-Hadis, (Beirut, 1992), hlm. 9.
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a. Atsar merupakan kata lain dari hadis, yaitu segala sesuatu yang berasal
dari Nabi SAW.

b. Atsar adalah tidak sama dengan hadis, yaitu:

0 Wl J53T 2e Gy mlslal I Gol G

Sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in, yang terdiri atas
perkataan dan perbuatan.*!

Uail G (55 e 85| S5 msall 2 g

Yaitu segala sesuatu yang diriwayatkan dari sahabat, dan boleh juga
disandarkan pada perkataan Nabi SAW.*?

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa atsar sama dengan khabar, yakni
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, sahabat, dan tabi’in. Sedangkan
para fugaha’ Khurasan membedakan antara atsar dan khabar dengan
mengkhususkannya, yaitu al-mauquf adalah berita yang disandarkan kepada
sahabat dengan sebutan atsar dan al-marfu’ adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi SAW disebut dengan istilah khabar.*®

Dari sejumlah pengertian mengenai hadis, sunnah, khabar, dan atsar
sebagaimana telah penulis cantumkan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa keempat istilah tersebut memiliki maksud yang sama, yaitu segala sesuatu
yang berasal dari Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun

tagrirnya.

40 Nuruddin ‘Atar, Manhaj An-Naqdi Fi ‘Ulumil Hadis, (Damaskus: Darul Fikri, 1399
H/1979 M), hlm. 28.

41 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 1998), hlm. 46,
Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, (Pekanbaru: Kalimedia, 2020), hlm. 28-29, Alfiah,
Fitriadi, dan Suja’i, Studi IImu Hadis, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2016), him. 9.

42 Munzier Suparta, IImu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, hlm.
15-16.

3 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, hlm. 46, Alfiah dkk, Studi Ilmu Hadis, him. 9, Zikri
Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, hlm. 29.
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Dari sejumlah penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perbedaan di
antara hadis, sunnah, khabar, dan atsar adalah:

1. Hadis bersifat lebih umum, yaitu disandarkan kepada Nabi mengenai
perkataan, perbuatan dan persetujuan.

2. Sunnah memberatkan titik fokusnya pada kebiasaan Nabi bersifat
normatif, baik krtika Nabi sudah diangkat menjadi Rasul maupun
sebelumnya, yaitu disandarkan kepada Nabi SAW dan para sahabat
mengenai perbuatan.

3. Khabar, yaitu disandarkan kepada Nabi SAW dan selainnya mengenai
perkataan dan perbuatan.

4. Atsar, yaitu disandarkan kepada sahabat mengenai perkataan dan

perbuatan.

B. Kedudukan dan Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an
1. Kedudukan Hadis

Dalam ajaran Islam, hadis sangat berperan penting sebagai sumber
penetapan hukum setelah Al-Qur’an dan memiliki tuntutan yang sama dengan Al-
Qur’an untuk diikuti sebagaimana diwajibkan untuk mengikuti Al-Qur’an. Al-
Qur’an dan hadis merupakan sumber hukum syari’at Islam yang tetap dan tidak
dapat ditinggalkan dalam segala arah sisi dari kehidupan manusia. Karena, setiap
muslim tidak mungkin dapat memahami syari’at Islam secara mendalam dan
sempurna tanpa kembali kepada kedua sumber Islam tersebut.

Di antara ayat-ayat yang menjadi dalil bahwa hadis merupakan sumber
hukum dalam Islam ialah firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah A-Nisa ayat
59 dan 80 juga dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr ayat 7, sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa' 4: Ayat 59)
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Barang siapa menaati Rasul (Muhammad) maka sesungguhnya dia telah
menaati Allah. Dan barang siapa berpaling (dari ketaatan itu) maka

(ketahuilah) Kami tidak mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi
pemelihara mereka. (QS. An-Nisa' 4: Ayat 80)
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Harta rampasan fai' yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat
keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 7)

2. Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kitab petunjuk utama bagi umat manusia (hudan linnas).
Namun ajaran-ajaran di dalamnya masih banyak yang bersifat mujmal (umum),
sehingga diperlukan penjelasan atau tafsir, sehingga Allah SWT mengutus rasul-
Nya yaitu Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan bagaimana menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, antara hadis dengan Al-Qur an
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mempunyai hubungan erat, yang tidak bisa dipisahkan antara satu dan lainnya.**
Hadis memiliki beberapa fungsi terhadap Al-Qur’an, di antaranya adalah sebagai
berikut:

a. Bayan At-Tagqrir

Istilah lain dari Bayan al-taqrir adalah bayan al-ta ’kid dan bayan al-isbat.
Maksud dari bayan ini adalah menetapkan dan memperkuat apa yang telah
diterangkan di dalam Al-Qur’an. Artinya, fungsi hadis dalam hal ini hanya
memperkokoh atau memperkuat kandungan Al-Qur’an.*

Sebagai contoh, dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman bahwa shalat,
zakat, puasa, dan haji harus dilaksanakan. Maka dari itu, Rasulullah SAW
menekankan tanggung jawab ini dalam hadisnya dengan mengatakan bahwa
Islam ditegakkan atas lima pilar utama, di antaranya ialah syahadat, shalat, zakat,

puasa, dan haji.

b. Bayan At-Tafsir

Yang dimaksud dengan bayan al-tafsir ialah kehadiran hadis berfungsi
untuk memberikan rincian dan tafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih
bersifat mujmal (umum), memberikan persyaratan/batasan (faqyid) ayat-ayat Al-
Qur’an yang bersifat mutlak, dan memberi pengkhususan (fakhsis) bagi ayat-ayat
Al-Qur’an yang masih bersifat mujmal (umum).*®

Salah satu contohnya adalah perintah untuk melaksanakan shalat,
membayar zakat, dan melakukan ibadah haji yang terkandung di dalam Al-Qur’an
tidak menjelaskan dengan detail jumlah rakaat shalat, bagaimana tata cara

pelaksanaannya, bagaimana aturan detail nisab zakat dan bagaimana melakukan

4 Alamsyah, Ilmu-ilmu Hadis (Ulum al-Hadis), (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama
Raharja (AURA), 2015), hIm. 8-9.

4 Munzier Suparta, IImu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, hlm.
58-59, Zikri Darussamin, Kuliah IImu Hadis I, (Pekanbaru: Kalimedia, 2020), hlm. 75.

4 Ibid., hlm. 61.
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ibadah haji. Selanjutnya, Nabi SAW mengatur secara rinci dan jelas melalui

hadis-hadisnya.

¢. Bayan At-Tasyri’

Bayan at-tasyri’ yaitu menentukan suatu hukum atau ajaran-ajaran yang
tidak ditemukan dalam Al-Qur’an. Dengan kata lain, dalam Al-Qur’an hanya
terdapat pokok-pokoknya (as/) saja. Segala bentuk hadis Rasul SAW baik yang
qauli, fi'li, maupun tagriri itu semua berusaha menunjukkan suatu kepastian
hukum terhadap berbagai persoalan yang muncul, yang tidak didapati dalam Al-
Qur’an. Rasulullah SAW berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh para sahabat atau sesuatu yang tidak diketahuinya, dengan
memberikan bimbingan dan menjelaskan duduk persoalannya.*’

Ibnu Al-Qayyim berkata, bahwa hadis-hadis Rasul SAW yang berupa
tambahan terhadap Al-Qur’an merupakan kewajiban atau aturan yang harus
ditaati, tidak boleh menolak ataupun mengingkarinya, dan ini bukanlah sikap
(Rasul SAW) mendahului al-Quran melainkan semata-mata karena perintah-
Nya.*8

d. Bayan Al-Nasakh

Secara bahasa, kata nasakh secara memiliki arti ibtal (membatalkan),
izalah (menghilangkan), tahwil (memindahkan), dan taghyir (mengubah). Para
ulama berbeda pendapat dalam mengartikan bayan al-nasakh karena mereka
banyak yang menta’rifkannya melalui pendekatan bahasa.*’

Untuk bayan ini, terjadi perbedaan pendapat yang dapat dikatakan begitu
intens. Di antaranya ada yang menerima dan mengakui fungsi hadis sebagai

nasikh terhadap sebagian hukum Al-Qur’an dan ada juga di antaranya yang

47 Munzier Suparta, IImu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, hlm.
63-64, Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, (Pekanbaru: Kalimedia, 2020), him. 80.

* Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah, I'lam Al-Muwagqqi’in, (Mesir: Muthba’ah Al-Sa’adah,
1955), Jilid II, hlm. 289.

4 Mudasir, Ilmu Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 85.
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menafikannya. Hal itu termasuk perbedaan pendapat antara ulama mutaakhirin
dengan ulama mutaqaddimin. Berdasarkan pendapat yang dapat dijadikan
tumpuan dari ulama mutaqaddimin bahwa bayan nasakh ini terjadi karena adanya
dalil syara’ yang mengubah suatu hukum (ketentuan), karena telah berakhir masa
keberlakuannya serta hukum (ketentuan) tersebut tidak bisa untuk diamalkan lagi,
dan syari’ (pembuat syari’af) menurunkan ayat tersebut tidak diberlakukan untuk
selama-lamanya (temporal).

Artinya, ketentuan yang hadir setelahnya tersebut menghapus ketentuan
yang telah ada sebelumnya, karena yang dating kemudian dipandang lebih luas
dan lebih sesuai dengan nuansanya. Ketidakberlakuan suatu hukum (naskh wal-
mansukh) harus memenuhi syarat-syaratnya yang telah ditentukan, terutama
syarat/ketentuan adanya naskh dan mansukh. Dengan demikian, hadis sebagai
ketentuan yang datang kemudian daripada Al-Qur’an bisa meniadakan ketentuan
dan isi kandungan Al-Qur’an yang diberlakukan sebelumnya. Begitulah
pandangan sebagian ulama yang menganggap salah satu fungsi hadis terhadap Al-
Qur’an adalah bayan al-nasakh.

Kelompok yang membolehkan adanya nasakh dalam bagian ini adalah
golongan Mu'tazilah, Hanafiyah, dan mazhab Ibn Hazm Al-Dhahiri. Sementara
yang menolak nasakh jenis ini adalah imam Syafi'i dan sebagian besar
pengikutnya, meskipun nasakh tersebut dengan hadis yang mutawatir. Kelompok
lain yang menolaknya adalah sebagian besar pengikut mazhab Zhahiriyah dan
kelompok Khawarij.>

Berdasarkan beberapa fungsi hadis di atas, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa fungsi hadis terhadap Al-Qur’an adalah sebagai penguat dan

memperjelas hukum yang ada di dalam Al-Qur’an yang masih bersifat global

30 Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet. III, him.
66-67.
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(mujmal) dan merinci aturan dalam Al-Qur’an yang masih umum, serta

menetapkan hukum baru yang tidak ada dalam Al-Qur’an.

C. Metode-Metode Pemahaman Hadis

Para ulama telah melakukan penafsiran hadis-hadis yang terdapat dalam
al-Kutub al-Sittah melalui penulisan kitab syarah. Dalam menyusun kitab syarah
tersebut para ulama menggunakan beberapa metode pemahaman hadis, seperti
metode tahlili, ijmali, mugarin, dan maudhu’i.

1. Metode Tahlili (Analitis)

Metode rahlili digunakan untuk menjelaskan hadis Nabi dengan
mengungkapkan setiap aspeknya serta menjelaskan maknanya sesuai dengan
kecenderungan dan keahlian pensyarah. Pensyarah hadis mengikuti struktur hadis
dalam al-Kutub al-Sittah saat memberikan penjelasan atau komentar.
Pensyarah memulai penjelasannya dengan menjelaskan setiap kalimat, hadis
demi hadis. Penjelasan tersebut mencakup berbagai aspek hadis, termasuk kosa
kata, konotasi kalimat, asal-usul hadis (jika ada), hubungannya dengan hadis lain,
dan pendapat umum tentang pemahaman hadis dari sahabat, tabi'in, dan ulama
hadis.>!

Kitab-kitab syarahan yang menggunakan metode tahlili ini biasanya
berbentuk ma'sur (riwayat) atau ra'y (pemikiran rasional). Salah satu ciri dari
syarah yang berbentuk ma'sur dapat dilihat dari banyaknya riwayat-riwayat yang
berasal dari sahabat, fabi'in, atau ulama hadis. Sementara itu, syarah yang
berbentuk ra'y banyak didominasi oleh pemikiran rasional pensyarahnya. Salah
satu contoh kitab syarahan yang menggunakan metode ini adalah kitab Fath al-

Bart ‘ala Syarh Sahih al-Bukhari yang dikarang oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani.

! Benny Kurniawan, “Metodologi Memahami Hadis”. An-Nidzam: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Vol.7, No.1, 2020, hlm. 3.
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Kitab-kitab syarah yang menggunakan metode fahlili memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:>?

a.

Penjelasan dilakukan secara komprehensif dan menyeluruh terhadap
makna yang terkandung dalam hadis.

Penjelasan hadis dilakukan kata demi kata, kalimat demi kalimat secara
berurutan dan menjelaskan sabab al wurud dari hadis-hadis yang
dipahami jika hadis tersebut memiliki sabab wurudnya.
Pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabi'in,
dan ahli syarah hadis lainnya diuraikan.

Hubungan antara satu hadis dengan hadis lain dijelaskan.

Terkadang, syarah dengan metode ini cenderung mengikuti mazhab
tertentu, sehingga muncul berbagai corak pensyarah, seperti corak fighy

dan corak lain yang dikenal dalam pemikiran Islam.

Metode Ijmali (Global)

Metode ijmali (global) melibatkan penjelasan atau penerangan terhadap

hadis-hadis sesuai dengan urutan dalam kitab hadis yang terdapat dalam a/-Kutub

al-Sittah secara singkat, tetapi dengan kemampuan untuk menyajikan makna

literal hadis dengan bahasa yang mudah dimengerti dan jelas. Salah satu kitab

yang menggunakan metode ini adalah kitab syarah hadis ‘Aun al-Ma’bud Syarh

Sunan Abi Daud yang dikarang oleh Muhammad bin Asyraf bin ‘Ali Haidar al-

Siddigi al-‘Azim Abadi. Ciri-ciri dari metode ini adalah sebagai berikut:>

a. Pensyarah langsung memberikan penjelasan terhadap hadis dari awal

hingga akhir tanpa melakukan perbandingan atau penetapan judul.

52 Benny Kurniawan, “Metodologi Memahami Hadis”. An-Nidzam: Jurnal Manajemen

Pendidikan Islam, Vol.7, No.1, 2020, hlm. 4.

53 Ibid., hlm. 8-9.
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b. Penjelasan umum dan singkat, pensyarah tidak memiliki ruang untuk
memberikan pendapat secara mendalam. Meskipun demikian,
penjelasan terhadap beberapa hadis tertentu dapat diberikan dengan

cukup luas, namun tidak sekomprehensif seperti metode tahlili.

3. Metode Mugarin (Komparatif)

Metode Mugarin adalah pendekatan dalam pemahaman hadis yang
melibatkan dua proses utama. Pertama, membandingkan hadis yang mempunyai
redaksi serupa atau mirip dalam konteks yang sama atau redaksi yang berbeda
dalam konteks yang sama. Kedua, membandingkan berbagai pendapat ulama
dalam menjelaskan hadis. Dengan demikian, metode ini tidak hanya melibatkan
perbandingan antara hadis satu dengan yang lain, tetapi juga menggabungkan
perbandingan antara pendapat-pendapat ulama (pensyarah) dalam menjelaskan
hadis. Di antara kitab yang menerapkan metode ini adalah Shahih Muslim bi
Syarh al-Nawawi karya imam Nawawi dan Umdah al-Qari Syarh Sahih al-
Bukhari karya Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud al-’Aini. Ciri-ciri Metode
Mugarin meliputi:>*

a. Membandingkan secara analitis antara redaksi-redaksi hadis dan juga
antara periwayat-periwayat hadis, serta menguraikan makna dari masing-
masing hadis yang dibandingkan.

b. Membahas perbandingan atas berbagai aspek yang diungkapkan oleh
hadis-hadis tersebut.

c. Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup cakupan yang sangat
luas karena membahas berbagai aspek, baik dalam konteks makna hadis
maupun hubungannya dengan hadis lainnya. Ciri utama dari metode ini
adalah fokus pada perbandingan, baik antara hadis-hadis maupun antara

pendapat ulama dalam menjelaskan hadis.

54 Benny Kurniawan, “Metodologi Memahami Hadis”. An-Nidzam: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Vol.7, No.1, 2020, hlm. 10-11.
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4. Metode Maudhu’i (Tematik)

Secara bahasa, kata maudhu’i berasal dari kata ¢ s-»s+ yang merupakan
isim maf“ul dari kata ~»9 yang artinya masalah atau pokok permasalahan. Secara

etimologi, kata maudhu’i yang terdiri dari huruf 5 > ¢ berarti meletakkan

sesuatu atau merendah-kannya, sehingga kata maudhu’i merupakan lawan kata

dari al-raf'u (mengangkat). Jadi, definisi dari metode maudhu’i adalah

mengumpulkan ayat-ayat yang bertebaran dalam Al-Qur’an atau hadis-hadis yang
bertebaran dalam kitab-kitab hadis yang terkait dengan topik tertentu atau tujuan
tertentu kemudian disusun sesuai dengan sebab-sebab munculnya dan
pemahamannya dengan penjelasan, pengkajian dan penafsiran dalam masalah
tertentu.>

Pengkajian (pensyarahan) hadis dengan metode tematik ini dapat
dilakukan dengan langkah-langkah tertentu, di antaranya adalah sebagai berikut:>®

Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas.

b. Menghimpun atau mengumpulkan hadis-hadis yang terkait dalam satu
tema, baik secara lafaz maupun secara makna melalui kegiatan takhrij al-
hadis.

c. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan
memperhatikan kemungkinan perbedaan peristiwa wuriid-nya hadis
(tanawwu ‘) dan perbedaan periwayatan hadis.

d. Melakukan kegiatan i ‘/ibar dengan melengkapi seluruh sanad.

e. Melakukan penelitian sanad yang meliputi penelitian kualitas pribadi

perawi, kapasitas intelektualnya dan metode periwayatan yang digunakan.

33 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik”. 4/-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol.1, No.2,
2018, hlm. 190-191.
36 Ibid., hlm. 193-194.
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f. Melakukan penelitian matan yang meliputi kemungkinan adanya ‘/lat
(cacat) dan syaz (kejanggalan).

g. Mempelajari tema-tema yang mengandung arti serupa.

h. Membandingkan berbagai syarah hadis.

1. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung.

j. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep.

k. Menarik suatu kesimpulan dengan menggunakan dasar argumentasi

ilmiah.

D. Metode-Metode Penalaran Hukum

Al-Qur’an dan sunnah adalah dua sumber utama yang berbahasa Arab.
Maka dari itu, butuh sebuah metodologi agar bisa membedah dan menggali makna
bahasa Arab, terutama bagi generasi yang tidak menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa aslinya. Berikut beberapa metode penalaran hukum dalam ushul
figh.

1. Metode Bayani

Secara bahasa, bayani terbentuk dari kata asal ba-ya-na, yang dalam
kamus bahasa arab berarti ‘jelas’. Kemudian ditambahkan huruf ‘ya’ sebagai
nisbat pada sebuah metodologi (manhaj). Sedangkan secara istilah, metode
bayani adalah sebuah metodologi atau cara untuk menentukan makna yang
terkandung dan dimaksud oleh sebuah teks. Metodologi hayani digunakan untuk
memahami makna demi menemukan hukum yang terkandung dalam teks sumber
hukum Islam (Al-Qur’an dan sunnah). Metodologi bayani lebih menitik-beratkan
kajian teks ditinjau secara kebahasaan (semantik).’” Jumhur ulama ahli usiil figh
(usiliyyun) membagi kaidah-kaidah pengambilan/penemuan makna untuk

menentukan hukum ke dalam empat kaidah umum, yaitu:*®

57 Adlina, dkk, Metodologi Penalara Hukum Islam, (UIN Ar-Raniry: Lembaga Kajian
Konstitusi Indonesia (LKKI), 2021), hlm. 109.
38 Ibid., him. 112-118.
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a. Penempatan makna terhadap lafaz (g=eld L2alll 29 jLzel)

Dalam kaidah ini, lafaz terbagi 4, yaitu: 1) Lafaz khas yang menunjukkan makna
khusus (muthlaq, muqayyad, al-amr, an-nahy), 2) Lafaz ‘aGm yang masih umum
cakupannya, 3) Lafaz musytarak yang memiliki padanan makna dengan lafaz
yang lain (memiliki banyak makna), dan 4) Lafaz al-muawwal yang memiliki
padanan makna dengan lafaz yang lain.

b. Dalam ma’na (&=t 3 L)l Jlears! jlael)

Dalam kaidah ini, lafaz terbagi 2, yaitu: 1) Al-Hagiqgah (makna hakiki),
yaitu setiap kata (lafaz) yang sudah jelas dimaksudnya untuk sesuatu yang sudah
umum dimengerti dan 2) A/-Majaz (makna konotasi), yaitu setiap kata yang
digunakan (dipinjam maknanya) pada konteks lain, karena ada kecocokan di

antara keduanya.

c. Melalui tingkatan kekuatan makna yang terkandung di dalam lafaz ,lzel)
(o Je Lall aYs
Secara garis besar, tingkat kekuatan makna terbagi menjadi dua: 1)
petunjuk makna yang sudah cukup jelas (wadih al-dilalah), dan 2) petunjuk
makna yang belum jelas (ghairu wadih al-dilalah).
d. Melalui makna yang tersirat dan tersurat dalam teks
Dalam kaidah ini, lafaz terbagi 2 macam: 1) A/-Mantiig adalah makna
yang tersurat secara langsung dalam teks Al-Qur’an dan 2) A/-Mafhim adalah
makna yang tersirat di dalam teks. A/-mafhiim dalam metodologi hukum Islam
menunjukkan pada suatu hukum yang tersirat pada teks Al-Qur’an ataupun

sunnah.

2. Metode Ta’lili
Metode ta‘lili (kausasi, giydsi) merupakan jawaban metodologis atas
kasus baru yang tidak tercakup dalam redaksi nas yang berusaha meluaskan

proses berlakunya hukum dari kasus nas ke kasus cabang yang memiliki
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persamaan ‘illah. Jadi, yang dimaksud dengan penalaran fa ‘/ili adalah mengambil
kesimpulan hukum dari nas dengan pertimbangan ‘i/lah al-hukm (pangkal

sebab/alasan) ditetapkannya suatu hukum.>’

3. Metode Istislahi
Penalaran Istislahiyah adalah kegiatan penalaran terhadap nas (Al-Qur’an
dan sunnah Rasulullah) yang bertumpu pada penggunaan pertimbangan maslahat
dalam upaya untuk: 1) menemukan (merumuskan atau membuat) hukum syara’
dari sesuatu masalah (aturan fikih dan siydsah syar iyyah); dan 2) merumuskan

atau membuat pengertian (definisi) dari suatu perbuatan (perbuatan hukum).®

E. Hadis-Hadis Tentang Bacaan Makmum dalam Shalat Jamaah

Dalam penetapan suatu hukum, tentunya diperlukan rujukan terlebih
dahulu kepada kedua sumber hukum syari’at Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis
Nabi SAW. Oleh karena itu, disini penulis mencantumkan sejumlah hadis yang
berkaitan dengan hukum bacaan bagi makmum dalam pelaksanaan shalat secara
berjamaah. Yang mana di antara sejumlah hadis tersebut sebagiannya dijadikan
sebagai dalil oleh para ulama dalam menetapkan hukum bacaan bagi makmum
dalam pelaksanaan shalat berjamaah, baik itu bagi para jamaah mukim (penduduk
tetap dalam suatu tempat) ataupun bagi jamaah musafir dan baik itu shalat yang
dijaharkan maupun shalat yang dikerjakan secara sirriyah (bacaan imam tidak
terdengar oleh makmum).

Dalam kitab Shahih Bukhari karya Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il
bin Ibrahim Al-Bukhari Al-Ja’fi disebutkan beberapa hadis dalam bab “wajibnya
membaca (surah A/-Fatihah) bagi imam dan makmum dalam setiap shalat, baik

pada waktu hadir ataupun safar, begitu juga apakah shalatnya jahriyyah (dibaca

9 Adlina, dkk, Metodologi Penalara Hukum Islam, (UIN Ar-Raniry: Lembaga Kajian
Konstitusi Indonesia (LKKI), 2021), hlm. 126-127.
8 Ibid., hlm. 150-151.
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nyaring) maupun shalat sirriyah (dibaca pelan)”, di antara hadis-hadis tersebut

yang berkaitan dengan pembahasan penulisan ini adalah:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Adullah berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan
kepada kami Az-Zuhri dari Mahmud bin Ar-Rabi’ dari ‘Ubadah bin
Ash-Shamit, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Fatihatul
Kitab (Al-Fatihah).” [HR. Bukhari no. 725]

?

Hadis yang serupa juga terdapat dalam kitab Shahih Muslim karya imam
Abi Al-Husaini Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi pada bab
wajibnya membaca A/-Fatihah pada setiap rakaat, kitab Sunan At-Tirmidzi karya
Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah At-Tirmidzi pada bab tentang bahwa
tidak dianggap shalat tanpa Al-Fatihah, kitab Sunan Abi Daud karya Al-Hafiz
Abi Daud Sulaiman bin Al-Asy’a$ As-Sijistani pada bab orang yang tidak
membaca surah A/-Fatihah dalam shalatnya, dan kitab Sunan Ibnu Majah karya
Al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini pada bab membaca
(Al-Fatihah) di belakang imam.
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¢! Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikri, 1411 H/1991 M), Juz V, him.
123, Imam Muslim, Shahih Muslim, (Kairo: Darul Hadis, 1412 H/1991 M), Juz I, him. 295-296,
Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz I, hlm. 284, Abu
Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, hlm. 311, Ibnu Majah, Sunan
Ibnu Majah, (Kairo: Darul Hadis, 1419 H/1998 M), Juz I, hlm. 333, Imam Al-Hafiz, Fathul Bart,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, hlm. 301.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basy-syar berkata,
telah menceritakan kepada kami Yahya dari ‘Ubaidullah berkata,
telah menceritakan kepadaku Sa’id bin Abu Sa’id dari Bapaknya dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam masuk
ke masjid, lalu ada juga seorang laki-laki masuk masjid dan langsung
shalat kemudian memberi salam kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Beliau menjawab dan berkata kepadanya, “Kembalilah
dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!” Maka orang itu
mengulangi shalatnya seperti yang dilakukannya pertama tadi
kemudian datang menghadap kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dan memberi salam. Namun Beliau kembali berkata:
“Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!” Beliau
memerintahkan orang ini sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki
tersebut berkata, “Demi Dzat yang mengutus Tuan dengan hak, aku
tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. Maka ajarkanlah aku!”
Beliau lantas berkata: “Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah
dengan takbir, lalu bacalah apa yang mudah buatmu dari Al-Qur’an
kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk dengan tuma’ninah
(tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, lalu
sujudlah sampai hingga benar-benar tuma’ninah, lalu angkat
(kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk dengan

tuma 'ninah. Maka lakukanlah dengan cara seperti itu dalam seluruh
shalat (rakaat) mu.” [HR. Bukhari no. 726]

Hadis selanjutnya dalam kitab Sunan Abi Daud (Karya Al-Hafiz Abi Daud
Sulaiman bin Al-Asy’as As-Sijistani) disebutkan pada “bab orang yang

memakruhkan membaca Fatihatul Kitab apabila dijaharkan oleh imam™ dan “bab

62 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikri, 1411 H/1991 M), Juz V, him.
123-125, Imam Al-Hafiz, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz
II, him. 301.
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orang yang mengharuskan membaca (A4/-Fatihah) apabila tidak dijaharkan

bacaannya”. Hadis-hadis tersebut di antaranya adalah:
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Telah menceritakan kepada kami Al-Qa’nabi dari Malik dari Ibnu
Syihab dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah selesai dari shalat yang dibaca jahr (nyaring), lalu beliau
bersabda, “Apakah ada seseorang yang membaca (ayat) bersamaku
tadi?” seorang laki-laki berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda, “Sungguh, aku berkata (dalam hati) kenapa ia membaca
bersamaku dan mendahuluiku dalam membaca Al-Qur'an?.” Az-
Zuhri berkata, “Seketika itu orang-orang yang membaca bersama

Nabi dalam shalat-shalat yang dibaca nyaring pun berhenti, setelah
mendengar hal itu dari Rasulullah.” [HR. Abu Daud no. 826]

Mengenai hadis ini, Abu Daud mengatakan dalam kitabnya sebagai

berikut:

Abu Daud berkata, “Hadis Ibnu Ukaimah ini juga telah diriwayatkan pula
oleh Ma’mar dan Yunus serta Usamah bin Zaid dari Az-Zuhri dengan
makna hadisnya Malik.

P
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9 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, hlm. 313.
%4 Ibid.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, Ahmad bin Muhammad
Al-Marwazi, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf, Abdullah bin
Muhammad Az-Zuhri dan Ibnu Sarh, mereka berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az-Zuhri saya mendengar
Ibnu Ukaimah menceritakan kepada Sa’id bin Musayyib ia berkata,
saya mendengar Abu Hurairah berkata, ‘“Rasulullah shalat bersama
kami, kami mengira shalat tersebut adalah shalat Subuh semakna
dengan hadis di atas, sampai pada sabdanya; kenapa ia membaca

bersamaku dan mendahuluiku dalam membaca Al-Qur’an?”. [HR.
Abu Daud no. 827]
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Abu Daud mengatakan: Musaddad berkata dalam hadisnya; Ma’mar
mengatakan, “Seketika itu orang-orang berhenti dari membaca dalam
shalat yang bacaannya dibaca jahr (nyaring) oleh Rasulullah.” Ibnu As-
Sarh mengatakan dalam hadisnya; Ma’mar berkata dari Az-Zuhri, Abu
Hurairah berkata, “Orang-orang pun berhenti...” sedangkan Abdullah bin
Muhammad Az-Zuhri di antara mereka juga Sufyan berkata, “lalu Az-
Zuhri mengatakan suatu perkataan yang tidak aku dengar.” Ma’mar
mengatakan; Bahwa az-Zuhri mengatakan, “Orang-orang berhenti.”
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Abu Daud mengatakan, “Hadis ini juga diriwayatkan Abdurrahman bin
Ishaq dari Az-Zuhri dan hadisnya berhenti sampai sabdanya; kenapa ia

e

5 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, him. 313.
% JIbid.
67 Ibid., hlm. 314.
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membaca bersamaku dan mendahuluiku dalam membaca Al-Qur'an?”
Dan diriwayatkan pula oleh Al-Auza'i dari Az-Zuhri dia mengatakan
dalam masalah itu, “Maka kaum muslimin pun mengambil pelajaran dari
hal itu, sehingga mereka tidak lagi membaca bersama beliau ¥ dalam
shalat yang bacaannya dibaca jahr.”

LA SIS 8 e GEG 258 06 )6 53 5% o 183 s 5y 4T 06
Abu Daud mengatakan, “Saya mendengar Muhammad bin Yahya bin
Faris berkata, “Mengenai perkataannya “Orang-orang pun berhenti”
merupakan perkataan Az-Zuhri.”
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Walid Ath-Thayalisi, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah. Dan telah diriwayatkan dari
jalur lain, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Al-
‘Abdi, telah mengabarkan kepada kami Syu’bah sedangkan makna
hadisnya dari Qatadah dari Zurarah dari ‘Imran bin Hushain bahwa
Nabi menunaikan shalat Zuhur, tiba-tiba seorang laki-laki datang
sambil membaca “Sabbihisma rabbikal a’la” di belakang beliau,
ketika selesai shalat, beliau bersabda, “Siapakah tadi yang membaca
(surat)?” para sahabat menjawab, “Laki-laki ini.” beliau bersabda,
“Sungguh aku telah mengetahui, bahwa sebagian dari kalian telah
mengalahkan bacaanku.” [HR. Abu Daud no. 828]
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Abu Daud berkata, Al-Walid berkata dalam hadisnya, Syu’ bah berkata,
kataku kepada Qatadah, ‘tidakkah perkataannya Sa’id, “Diamlah (untuk
mendengarkan) bacaan Al-Qur’an (imam).” Qatadah berkata, “Hal itu jika
(imam) mengeraskan bacaannya.” Ibnu Katsir berkata dalam hadisnya; dia

%8 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, hlm. 314.
 Ibid.
0 Ibid.
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berkata, kataku kepada Qatadah, “Sepertinya beliau hanya membenci.”
Qatadah menimpali, “Jika beliau membencinya, berarti beliau melarang
yang demikian.”
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al-Mutsanna, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu ‘Adi dari Sa’id dari Qatadah
dari Zurarah dari ‘Imran bin Hushain bahwa Nabi shalat Zuhur
bersama mereka, setelah selesai shalat beliau bersabda, “Siapakah di
antara kalian yang membaca “Sabbihisma rabbikal a’la?”” maka laki-
laki itu menjawab, “Saya.” Beliau bersabda, “Aku tahu, bahwa

sebagian dari kalian telah mengalahkan bacaanku.” [HR. Abu Daud
no. 829]

Kemudian, hadis lainnya yang berbeda dari hadis yang telah penulis
sebutkan sebelumnya mengenai bacaan makmum juga terdapat dalam kitab Sunan
At-Tirmizi (Karya imam Al-Hafiz Muhammad bin ‘Isa bin Saurah At-Tirmizi)
ditulis pada “bab tentang membaca (A/-Fatihah) di belakang imam” dan “bab
tentang meninggalkan bacaan (A4/-Fatihah) di belakang imam sewaktu imam

mengeraskan bacaannya”, yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Sulaiman dari Muhammad

" Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, hlm. 314.
2 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz 1,
hlm. 334-335., Abu Daud, Sunan Abi Daud, hlm. 311-312.



bin Ishaq dari Makhul bin Ishaq dari Mahmud bin Ar-Rabi’ dari
Ubadah bin Ash-Shamit ia berkata, “Rasulullah melaksanakan shalat
Subuh, kemudian nampak berat bagi beliau untuk membaca (ayat-
ayat). Setelah selesai shalat beliau bersabda, “Aku mengetahui
bahwa kalian membaca ayat-ayat di belakangku,” Ubadah bin Ash-
Shamit berkata, “Kami berkata, “Demi Allah, benar wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian lakukan kecuali
untuk membaca surah Al-Fatihah, sebab shalat seseorang tidak sah
tanpa membacanya.” [HR. Tirmizi no. 311]
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Telah menceritakan kepada kami Al-Anshari, ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Ma’n, ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari Ibnu Ukaimah Al-
Laitsy dari Abu Hurairah, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah %
berlalu dari shalat jahriyyah (yang bacaan di dalamnya di keraskan),
setelah itu beliau bertanya, “Apakah salah seorang dari kalian ada
yang membaca bersama-sama dengan aku barusan?” Lalu ada salah
seorang yang berkata, “Benar wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,
“Bagaimana bisa ada yang menyelisihiku dalam membaca Al-
Qur’an!” Abu Hurairah berkata, “Akhirnya orang-orang pun berhenti
dari membaca (berbarengan) dengan Rasulullah pada shalat-shalat

Jjahriyyah, yaitu setelah mereka mendengar (teguran) dari Rasulullah
2. (HR. At-Tirmizi no. 312)
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3 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz 1,

hlm. 335-336.
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Ia berkata, “Dalam bab ini juga ada riwayat dari Ibnu Mas’ud, Imran
bin Hushain dan Jabir bin Abdillah”. Abu Isa berkata, “Hadis ini
derajatnya hasan”. Ibnu Ukaimah Al-Laitsy namanya adalah

44

" Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz 1,

hlm. 336-338.



‘Umarah, atau disebut juga dengan ‘Amru bin Ukaimah. Sebagian
sahabat Az-Zuhri juga telah meriwayatkan hadis ini. Dan mereka
menyebutkan persis sebagimana hadis ini. la berkata, “Az-Zuhri
berkata, “Orang-orang berhenti dari membaca ketika mereka
mendengar teguran itu dari Rasulullah #. Dalam hadis ini tidak
dimasukkan bagi orang-orang yang berpendapat atas dibolehkannya
membaca di belakang imam, sebab Abu Hurairah lah yang
meriwayatkan hadis ini dari Nabi 2. Abu Hurairah meriwayatkan
dari Nabi %, bahwasanya beliau bersabda, “Barang siapa
mengerjakan shalat, lalu tidak membaca di dalamnya Ummul Qur’an
(Al-Fatihah), maka shalatnya kurang dan kurang, yaitu tidak
sempurna”. Lalu orang yang meriwayatkan hadis tersebut bertanya,
“Terkadang aku shalat di belakang imam”. Beliau (langsung)
bersabda, ‘“Bacalah dalam hatimu”. Abu Utsman An-Nahdi
meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, ‘“Nabi
memerintahkan kepadaku untuk menyerukan kepada manusia bahwa
shalat tidak sah bagi orang yang tidak membaca A/-Fatihah”. Maka
para pakar hadis pun memilih pendapat, bahwa seseorang tidak boleh
membaca jika imam mengeraskan bacaannya. Mereka berkata,
“Mereka mengikuti (bacaan) ketika imam berhenti di waktu jeda”.
Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum membaca di
belakang imam, sebagian besar ulama dari kalangan sahabat Nabi %,
tabi’in dan orang-orang setelah mereka berpendapat boleh membaca
di belakang imam. Pendapat ini diambil oleh Malik bin Anas,
Abdullah bin Al-Mubarak, Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Diriwayatkan
dari Abdullah bin Al Mubarak, bahwa ia berkata, “Aku membaca dan
orang-orang membaca di belakang imam, kecuali sekelompok orang
dari penduduk Kufah. Namun aku juga berpendapat bahwa orang
yang tidak membacanya, shalatnya tetap sah. Sebagian ulama sangat
keras dalam masalah (tidak boleh) meninggalkan bacaan A/-Fatihah
dalam shalat, meskipun seseorang berada di belakang imam, mereka
berkata, “Shalat tidak dianggap sah kecuali dengan bacaan A/-
Fatihah, meskipun ia shalat sendirian atau bersama imam.” Mereka
berpegangan dengan hadis riwayat ‘Ubadah bin Ash-Shamit dari
Nabi #. Dan ‘Ubadah bin Ash-Shamit pun tetap membaca di
belakang imam setelah wafatnya Nabi ¥. Dia mentakwilkan sabda
Nabi #, “Tidak (sempurna) shalat bagi orang yang tidak membaca
Al-Fatihah.” Pendapat ini diambil oleh Syafi’i, Ishaq dan selain
keduanya. Adapun imam Ahmad, ia mengatakan, “Makna sabda
Nabi #, “Tidak (sempurna) shalat bagi orang yang tidak membaca
Al-Fatihah,” yakni, jika ia shalat sendirian. Lalu imam Ahmad
berdalil dengan hadis Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Barang siapa

45
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shalat satu rakaat dan tidak membaca Ummul Qur’an (Al-Fatihah) di
dalamnya, maka ia belum shalat, kecuali jika ia shalat di belakang
imam.” imam Ahmad berkata, “Jabir adalah seorang sahabat Nabi £,
(namun) ia tetap mentakwilkan sabda Nabi %, “Shalat tidak sah bagi
orang yang tidak membaca Al-Fatihah.” Bahwa hadis ini (berlaku)
jika shalat sendirian.” Namun begitu imam Ahmad tetap memilih
untuk membaca di belakang imam, dan hendaknya seseorang tidak
meninggalkan (dari membaca) A/-Fatihah meskipun berada di
belakang imam.” (HR. At-Tirmizi no. 312)
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa Al-Anshari
berkata, telah menceritakan kepada kami Ma’n berkata, telah
menceritakan kepada kami Malik dari Abu Nu’aim Wahb bin
Kaisan bahwasanya ia pernah mendengar Jabir bin ‘Abdullah
berkata, “Barang siapa shalat satu rakaat dan tidak membaca Ummul
Qur’an di dalamnya maka ia belum shalat, kecuali jika ia shalat di
belakang imam.” Abu Isa berkata, “Hadis ini derajatnya hasan
shahih.” [HR. Tirmizi no. 313]

Selanjutnya, hadis yang berbeda lainnya yang berkenaan dengan bacaan
makmum terdapat dalam kitab Sunan Nasa’i (Karya imam Al-Hafiz
‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’ib bin ‘Ali Al-Khurasani An-Nasa’i) yang ditulis
pada bab “membaca Ummul Qur’an (Al-Fatihah) di belakang imam yang imam
tersebut menjahr dengannya Ummul Qur’an (Al-Fatihah)”, “tafsir firman Allah
‘azza wa jalla (dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat)”, dan ‘“kecukupan makmum dengan

bacaan imam”, yaitu:

5 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz 1,
hlm. 338-339.
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Telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar dari
Shadaqah dari Zaid bin Waqid dari Haram bin Hakim dari Nafi’ bin
Mahmud bin Rabi’ah dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit dia berkata,
“Rasulullah SAW shalat bersama kami di sebagian shalat yang
dibaca jahr (terdengar suaranya), lalu beliau bersabda, “Janganlah
sekali-kali kalian membaca surat, ketika aku memperdengarkan
bacaanku dalam shalat, kecuali surah 4/-Fatihah.” [HR. Nasa’i no.
920]
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Telah mengabarkan kepada kami Al Jarud bin Mu’adz At-Tirmizi
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar
dari Muhammad bin ‘Ajlan dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah dia berkata, bahwa Rasulullah bersabda, “Yang
dijadikan imam adalah untuk diikuti. Maka bila ia bertakbir maka
bertakbirlah kalian dan jika ia sedang membaca (Al-Qur’an) maka
diamlah. Bila dia mengucapkan, ‘Sami’alluhu liman hamidah
(Allah Maha Mendengar terhadap semua yang memuji-Nya)’ maka
ucapkan, ‘Allahumma rabbana lakal hamdu (Ya Allah Tuhan kami,
segala puji untuk-Mu)’.” [HR. Nasa’i no. 921]

-
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76 Imam An-Nasa’i, Sunan Nasa i, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1416 H/1995 M),

Juz. 11, him. 103.

7 [bid.
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Al-
Mubarak dia berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Sa’d Al-Anshari dia berkata, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin ‘Ajlan dari Zaid bin Aslam dari Abu-Shalih dari
Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Imam dijadikan untuk
diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian dan jika ia
sedang membaca (Al-Qur’an) maka diamlah”. Abu ‘Abdurrahman
berkata, Al-Makhrami berkata, Muhammad bin Sa’ad Al-Anshari
orangnya tsigah (terpercaya). [HR. Nasa’i no. 922]
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Telah mengabarkan kepadaku Harun bin ‘Abdullah dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Zaid bin Al-Hubab dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Shalih dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Az-Zahiriyyah dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Katsir bin Murrah Al-Hadhrami
dari Abu Ad-Darda’ dia mendengarnya berkata, “Rasulullah SAW
pernah ditanya, ‘Apakah setiap shalat ada bacaannya?’ Beliau
menjawab, “Ya.” Seorang laki-laki Anshar lalu berkata, ‘Apakah itu
wajib?’ Rasulullah SAW menoleh kepadaku - aku orang yang paling
dekat dengannya - dan bersabda, ‘Aku berpendapat bahwa bila
imam mengimami shalat pada suatu kaum maka imam tersebut telah
mencukupi mereka (makmum)’.” Abu ‘Abdurrahman berkata,

‘Yang mengatakan ini ucapan Rasulullah adalah salah, sebab itu
sekedar ucapan Abu Darda’.” [HR. Nasa’i no. 923]

48

8 Imam An-Nasa’i, Sunan Nasa i, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1416 H/1995 M),

Juz. 11, him. 103-104.

7 Ibid., hlm. 104.
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Di antara sejumlah hadis yang berbeda yang telah penulis sebutkan juga
masih ada lagi hadis tentang bacaan makmum, yaitu terdapat dalam kitab Sunan
Ibnu Majah (Karya Al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini)
dibahas pada “Bab membaca (A/-Fatihah) di belakang imam”. Hadis-hadis

tersebut ialah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Fudhail. (dalam jalur
lain disebutkan Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa’id
berkata, telah menceritakan kepada kami Ali bin Mushir semuanya
dari Abu Sufyan As-Sa’di dari Abu Nadhrah dari Abu Sa’id ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “tidak ada shalat bagi orang
yang tidak membaca ALHAMDULILLAH (Al-Fatihah) dan surat
dalam setiap rakaat, baik shalat fardhu atau yang lainnya.” [HR.
Ibnu Majah no. 830]
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Telah menceritakan kepda kami Ali bin Muhammad berkata, telah
menceritakan kepada kami Ishaq bin Sulaiman berkata, telah
menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Yahya dari Yunus bin
Maisarah dari Abu Idris Al-Khaulani dari Abu Darda’ ia berkata,
“Seorang laki-laki bertanya kepadanya, ia berkata: “Aku membaca
ketika imam membaca”, Abu Darda’ menjawab: “Seorang laki-laki

8 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Darul Hadis, 1419 H/1998 M), Juz I, him. 333.
81 Ibid.
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bertanya kepada Nabi SAW, apakah pada setiap shalat ada
bacaanya?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya”, lalu berkatalah
seorang laki-laki dari mereka, “perkara ini telah wajib.” [HR. Ibnu
Majah no. 833]
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata,
telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Amir berkata, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari Mis’ar dari Yazid Al-Fugqiri
dari Jabir bin ‘Abdullah ia berkata, “Dalam shalat Zuhur dan Asar
kami selalu membaca Fatihatul Kitab (Al-Fatihah) di belakang
imam. Di dua rakaat pertama membaca Fatihatul Kitab dan satu

surat. Sementara di dua rakaat terakhir hanya dengan Fatihatul
Kitab.” [HR. Ibnu Majah no. 834]

Demikianlah beberapa hadis yang berkaitan dengan hukum bacaan bagi
makmum dalam pelaksanaan shalat secara berjamaah yang penulis kutip dari
kitab yang enam (Kutub al-Sittah). Akan tetapi, dari banyaknya hadis yang
penulis sebutkan tersebut hanya sebgiannya saja yang dijadikan sebagai dalil oleh
para ulama untuk menentukan hukum bacaan makmum dalam shalat berjamaah.
Hal ini dikarenakan ada hadis-hadis yang bersifat umum, khusus, muthlag dan
mugqayyad yang dilihat berdasarkan kepada asbabul wurudnya. Oleh karena itulah
para ulama tidak menjadikan semua hadis sebagai dalil dalam penetapan suatu

hukum.

82 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Darul Hadis, 1419 H/1998 M), Juz I, him. 333.
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ANALISIS HUKUM BACAAN SURAH AL-FATIHAH BAGI
MAKMUM DALAM SHALAT JAMAAH

A. Hukum Membaca Surah Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat
Berjamaah di dalam Kitab Al-Majmii’

Kitab Al-Majmii” adalah kitab fikih yang dikarang oleh imam Abi Zakaria
Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi atau masyhur dengan sebutan imam Nawawi.
Kitab 4/-Majmii” merupakan syarahan dari kitab A/-Muhazzab karya imam Asy-
Syirazi. Dalam kitab ini, imam Nawawi memberikan penjelesan atau penguraian
terhadap apa yang telah disebutkan oleh imam Asy-Syirazi dalam kitabnya A/-
Muhazzab. Namun, di sini penulis hanya akan fokus pada penjelasan atau uraian
yang ditulis oleh imam An-Nawawi dalam salah satu kitabnya, yaitu AI-Majmii’
tentang hukum bacaan surah A/-Fatihah bagi makmum agar sesuai dengan judul
dari penulisan ini.

Mengenai permasalahan hukum wajib atau tidaknya bacaan surah A/-
Fatihah bagi makmum, imam Asy-Syirazi dalam kitab A/-Muhazzab mengatakan
bahwa A/-Fatihah wajib dibaca oleh makmum pada shalat sirriyah, sedangkan
pada shalat jahriyyah itu ada dua pendapat. Dalam hal ini imam Nawawi
menyebutkan bahwa menurut pendapat yang kuat, makmum wajib membaca A/-
Fatihah pada setiap rakaat, baik itu shalat yang dilakukan secara sirriyah maupun

Jjahriyyah.®* Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, yaitu:
ERUEEE I RETE RN

8 Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Kitab Al-Majmi’ Syarh Al-
Muhazzab, (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz III, hlm. 223.

84 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikri, 1411 H/1991 M), Juz V, hlm.
123, Imam Muslim, Shahih Muslim, (Kairo: Darul Hadis, 1412 H/1991 M), Juz I, hlm. 295-296,
Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz I, hlm. 284, Abu
Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, him. 311, Ibnu Majah, Sunan
Ibnu Majah, (Kairo: Darul Hadis, 1419 H/1998 M), Juz I, him. 333, Imam Al-Hafiz, Fathul Bari,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, him. 301.
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Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Fatihatul Kitab (Al-Fatihah).

Pendapat kedua adalah makmum hanya diwajibkan untuk membaca surah
Al-Fatihah pada shalat sirriyah dan tidak wajib pada shalat jahriyyah. Pendapat
ini berdasarkan hadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Ukaimah,
yaitu “Seusai shalat jahriyyah, Rasulullah SAW bertanya, ‘Apa ada seseorang
dari kalian yang membaca bersamaku?’ Seseorang lalu menjawab, ‘Ya, wahai
Rasulullah’. Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Aku bertanya, kenapa aku disaingi
(saat membaca) Al-Qur’an?’, Orang-orang pun berhenti membaca bersama
Rasulullah SAW dalam shalat-shalat jahriyyah ketika mereka mendengar sabda
itu dari Rasulullah SAW”’.

Terkait hadis tersebut, para ulama mengatakan bahwa hanya Ibnu
Ukaimah yang meriwayatkan hadis itu dari Abu Hurairah sedangkan Ibnu
Ukaimah adalah perawi yang tidak diketahui kondisinya. Para Ulama serta para
hafiz juga menetapkan kalimat “orang-orang pun berhenti membaca bersarna
Rasulullah SAW dalam shalat-shalat jahriyyah™ sebagai perkataannya Az-Zuhri
(perawi dari Ibnu Ukaimah) yang diselipkan dalam hadis dan bukanlah
perkataannya Abu Hurairah.

Selain dari kedua pendapat tersebut juga terdapat pendapat lainnya yang
mengatakan bahwa makmum tidak wajib membaca surah A/-Fatihah di belakang
imam. Pendapat ini disandarkan pada hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh
Makki bin Ibrahim dari Abu Hanifah, dari Musa bin Abu ‘Anbasah, dari
‘Abdullah bin Syaddad, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda:

5 a3 4 s B0 Sy Gils S 2
Barangsiapa shalat di belakang imam maka bacaan imam adalah
bacaannya.

8 Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Kitab Al-Majmii’ Syarh Al-
Muhazzab, (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz III, hlm. 225.
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Hadis yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar dan diriwayatkan
pula dari Abu Darda’ bahwa “Abu Darda’ berkata: Rasulullah SAW ditanya,
‘Apakah setiap shalat itu ada bacaannya?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Ya’.
Seorang laki-laki dari Anshar bertanya, ‘Wajibkah itu?’ Rasulullah SAW lalu
bersabda kepadaku, saat itu aku berada paling dekat dengan beliau, ‘Tidaklah aku
melihat imam ketika mengimami jamaah melainkan (bacaannya) telah mencukupi

299

mereka’”. Selain itu juga ada hadis lain yang diriwayatkan dari Jabir, Rasulullah

SAW bersabda:

B0alaY 2133 55 oY Fis g S0 G g Tl S o s
Barangsiapa yang shalat dan tidak membaca Fatihatul Kitab di dalamnya,
maka shalatnya tidak sempurna, kecuali berada di belakang imam.

Hadis ini menunjukkan bahwa bacaannya imam sudah menjamin akan
bacaan bagi makmum. Bagi yang mengambil pendapat ini mereka menyebutkan:
“Karena bahwa sungguhnya surah A/-Fatihah itu bacaan, maka gugur bacaan
tersebut bagi makmum seperti gugurnya surah pada shalat jahriyyah dan sama
seperti gugurnya rakaat bagi makmum masbug”.®’

Adapun kalangan yang berpendapat bahwa wajib membaca surah A/-
Fatihah dalam shalat sirriyah saja dan tidak wajib dalam shalat jahriyyah itu

disandarkan kepada firman Allah SWT QS. Al-A’raf ayat 204, yang berbunyi:®®

byash asal oy 4 saain Sl £ 13y
Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat." (QS. Al-
A’raf: 204)

8 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikri, 1414 H/1994 M), Juz I,
hlm. 338-339.

87 Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Kitab Al-Majmi’ Syarh Al-
Muhazzab, (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz III, hlm. 225.

88 Ibid., hlm. 226.
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Dalam hal ini juga terdapat hadis yang sejalan dengan ayat tersebut. Hadis

berikut ini dapat dilihat dalam kitab hadis Sunan Nasa’i yang ditulis oleh imam

An-Nasa’i yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, yaitu Abu Hurairah berkata:
“Rasulullah SAW bersabda:

W 12L0 B3 135 19555 FSS6 o FRIAGY dat 1y
Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Bila ia takbir maka

takbirlah dan bila imam membaca maka diamlah. (HR. Abu Daud, At-
Tirmizi, dan An-Nasa’i).

Hadis ini dianggap shahih oleh imam Muslim, akan tetapi imam Muslim

tidak menyebutkan hadis ini di dalam kitabnya karena bagi imam Muslim tidak

semua hadis yang dianggap shahih oleh dirinya harus ia sebutkan dalam kitab

shahihnya, melainkan dalam kitab shahihnya imam Muslim hanya menuliskan

hadis-hadis yang telah disepakati akan keshahihannya.*

Dalam kitab 4/-Majmii’, imam Nawawi menyebutkan bahwa alasan yang

tepat untuk menjadikan ayat dan hadis tersebut sebagai dalil adalah:®!

1.

Imam dianjurkan untuk diam sejenak setelah selesai membaca A/-Fatihah
dengan kadar waktu yang diperlukan bagi makmum untuk membaca A/-
Fatihah, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya dengan
menyertakan dalilnya berupa hadis shahih. Dengan demikian, tidak ada
halangan bagi makmum untuk membaca Al-Fatihah.

Bacaan yang diperintahkan agar kita diam dan mendengarnya adalah
bacaan surah, seperti itu juga A/-Fatihah bila imam diam setelah membaca
Al-Fatihah. Ini bila kita terima bahwa yang dimaksudkan ayat tersebut
adalah ketika Al-Qur’an dibaca. Inilah pendapat yang saya yakini kuat.

8 Imam An-Nasa’i, Sunan Nasa i, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1416 H/1995 M),

Juz I1, hlm. 103-104.

% Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Kitab Al-Majmi’ Syarh Al-

Muhazzab, (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz III, hlm. 226.

! Ibid.
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Bila pun tidak demikian, kami meriwayatkan dari mujahid dan lainnya
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan khutbah, dan khutbah disebutkan
di dalamnya ayat Al-Qur’an, karena di dalamnya mengandung bacaan Al-

Qur’an.

Jumlah hadis yang disebutkan dalam kitab Al-Majmii’ yang dijadikan
sebagai dalil untuk menetapkan hukum bacaan surah A/-Fatihah bagi makmum
dalam pelaksanaan shalat secara berjamaah semuanya ada 5 hadis, yang mana
kelima hadis tersebut digunakan oleh masing-masing pendapat dalam empat

mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali).

B. Hukum Membaca Surah Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat
Berjamaah di dalam Kitab AI-Mughnt

Kitab A/-Mughni adalah salah satu kitab fikih yang dikarang oleh
Muwaffaquddin Abi Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah atau sering disebut juga dengan Ibnu Qudamah. Beliau merupakan
salah seorang ulama yang bermazhab Hambali. Dalam kitab ini, Ibnu Qudamah
menjelaskan secara luas permasalahan fikih. Namun dari sekian banyaknya
permasalahan fikih yang dijelaskan dalam kitab A/-Mughni ini, penulis hanya
akan menganalisis pembahasan tentang bacaan surah A4/-Fatihah bagi makmum
dalam shalat berjamaah karena penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hukum dari permasalahan tersebut.

Mengenai hukum bacaan surah A/-Fatihah bagi makmum, dalam kitab ini
disebutkan bahwa makmum tidak wajib dan tidak disunahkan pula untuk
membaca apapun termasuk Al-Fatihah apabila makmum mendengar bacaan
imam. Pendapat ini disandarkan kepada firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf
ayat 204 dan hadis Nabi riwayat Abu Hurairah sebagaimana telah penulis
sebutkan sebelumnya. Imam Ahmad mengatakan bahwa QS. Al-A’raf ayat 204

tersebut telah disepakati oleh orang-orang bahwa yang dimaksud ayat ini adalah
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ketika di dalam shalat dan dikarenakan ayat ini umum, maka shalat termasuk di
dalamnya.

Sedangkan mengenai pendapat imam Syafi’i yang mengatakan bahwa
makmum tetap membaca A/-Fatihah meskipun imam membaca dengan keras, ini
diakui dalam mazhab Hambali karena berdasarkan keumuman hadis Nabi SAW
yang mengatakan bahwa tidak ada (tidak sah) shalat bagi orang yang tidak
membaca Al-Fatihah. Ibnu Qudamah mengatakan, ketentuan hukum bacaan
surah A/-Fatihah bagi makmum juga merupakan ijma’ ulama.

Terkait permasalahan hukum bacaan bagi makmum, imam Ahmad bin
Hambal berkata: “Aku belum pernah mendengar dari seorang ulama pun yang
mengatakan ‘Jika imam mengeraskan bacaannya, maka tidak cukup shalat orang
yang di belakangnya untuk tidak melakukan bacaan’. Ini adalah yang dikatakan
Nabi dan dianut oleh para sahabat dan fabi’in. ini juga yang dikatakan imam
Malik kepada penduduk Hijaz, Tsauri kepada penduduk Irak, Auza’i kepada
penduduk Syam, dan Al-Laitsi kepada penduduk Mesir. Mereka tidak ada yang
mengatakan bahwa ketika seseorang shalat sedangkan imamnya membaca dan ia
tidak membaca, maka shalatnya adalah batal. Dikarenakan bacaan surah Al-
Fatihah tidak wajib bagi makmum yang masbug (ketinggalan), maka tidak wajib
bagi selainnya seperti halnya membaca surah”.

Kalimat dari hadis riwayat Abu Hurairah yang mengatakan “Bacalah A/-
Fatihah di dalam dirimu” merupakan perkataannya Abu Hurairah. Dikatakan
demikian karena Jabir, Ibnu Zubair, dan selain keduanya menentang kalimat
tersebut. Menurut Ibnu Qudamah mengenai kalimat tersebut, ada kemungkinan
yang dimaksud Abu Hurairah adalah agar membaca di sela-sela waktu ketika
imam diam atau ketika imam membaca dengan sirr. Karena Abu Hurairah juga
meriwayatkan satu hadis dari Nabi SAW yang mengatakan “Jika imam sedang

membaca, maka diamlah kalian”.
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Adapun pendapat yang mengatakan makmum disunahkan untuk membaca
surah Al-Fatihah di sela-sela imam berdiam dan di saat imam membaca secara
sirr adalah pendapat kebanyakan para ulama. Ibnu Zubair berkata: “Jika imam
membaca dengan jahr, maka makmum janganlah membaca. Jika imam membaca
dengan sirr, maka makmum harus membaca”. Pendapat ini disandarkan kepada
hadis Nabi SAW, yaitu:

2,136 ek Sl 156

Jika aku memelankan bacaanku, maka kalian bacalah.

Apabila dalam shalat imam membaca jahr (keras) namun makmum tidak
dapat mendengarnya, maka bagi makmum tersebut disunahkan membaca surah
dan A/-Fatihah di saat bacaan imam tidak terdengar olehnya. Akan tetapi, jika
makmum tetap tidak membacanya, maka shalatnya tetap masih sempurna karena
dalam hadis Nabi SAW disebutkan bahwa “Barangsiapa shalat di belakang imam
maka bacaan imam adalah bacaannya”. Kemudian apabila seorang makmum
tidak dapat mendengar bacaan imam karena jarak yang jauh antara makmum dan
imamnya, maka makmum dibolehkan untuk membaca dan harus diam ketika ia
mendengar bacaan imamnya.

Jumlah hadis yang disebutkan dalam kitab 4/-Mughni terkait pembahasan
bacaan surah Al-Fatihah bagi makmum dalam pelaksanaan shalat secara
berjamaah semuanya ada 3 hadis dan ketiga hadis tersebut digunakan oleh ulama

mazhab Hambali dalam penentuan hukumnya.

C. Metode Pemahaman Hadis-Hadis yang Dijadikan Dalil untuk
Menetapkan Hukum Bacaan Surah Al-Fatihah bagi Makmum
Dalam memahami hadis-hadis yang digunakan sebagai dalil untuk

menetapkan hukum membaca surah Al-Fatihah bagi makmum, para ulama

2 Abi Muhammad ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, A/l-Mughni,
(Riyadh: Dar ‘Alimal Kutub, 1417 H/1997 M), Cet. 111, Juz II, hlm. 267.
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menggunakan metode tertentu dalam memberikan penjelasan terhadap hadis-
hadis tersebut. Metode pemahaman hadis terbagi kepada tiga, yaitu metode tahlili
(analitis), ijmali (global), dan mugarin (komparatif).

Para ulama kalangan mazhab Syafi’i berpendapat bahwa kewajiban
membaca surah A/-Fatihah bagi makmum itu mutlak, baik dalam shalat jamaah
yang dilakukan secara sirriyyah maupun shalat jamaah yang dilakukan secara
Jjahriyyah.®> Menurut imam Nawawi, pendapat ini merupakan pendapat yang kuat
dalam mazhab Syafi’i * Ketentuan tersebut ditetapkan karena berdasarkan
keumuman hadis Nabi SAW yang mengatakan bahwa tidak ada (tidak sah) shalat

bagi orang yang tidak membaca A/-Fatihah, yaitu:

o o E 1 A e 06 Sus le 06 4 n ke wls
B, b d 5 B Y 06 g e & o d Gy

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Adullah berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada

kami Az-Zuhri dari Mahmud bin Ar-Rabi’ dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit,

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak ada

shalat bagi yang tidak membaca Fatihatul Kitab (Al-Fatihah).” [HR.

Bukhari no. 725]

Para ulama mazhab Syafi’i memahami hadis tersebut dengan
menggunakan metode tahlili yang menjelaskan suatu hadis secara menyeluruh
yang mencakup maknanya kata demi kata ataupun kalimat demi kalimat,

menjelaskan sabab al-wurud dari hadis-hadis yang dipahami jika hadis-hadis

tersebut memiliki sabab al-wurudnya, menjelaskan hubungan hadis tersebut

% Kementrian Waqaf Dan Urusan Agama Kuwait, Al-Mausu'ah Al-Fighiyyah Al-
Kuwaitiyah, (Kuwait: Kementrian Waqgaf Dan Urusan Agama, 1995 M/ 1416 H), Cet.1, Juz
XXXIII, hlm. 53.

% Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Kitab Al-Majmi’ Syarh Al-
Muhazzab, (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz III, hlm. 223.

% Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikri, 1411 H/1991 M), Juz V, him.
123.
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dengan hadis yang lainnya dengan menguraikan pemahaman-pemahaman yang
pernah disampaikan oleh sahabat, tabi’in, dan ahli syarah hadis lainnya. Berikut
uraian penjelasan hadisnya yang menunjukkan bahwa ulama mazhab Syafi’i

memahami hadis tersebut melalui metode tahlili.

g},\j/ﬁ\ 451\.44 \,a.a é 2 % Y (tidak ada shalat bagi orang yang tidak

membaca surah Al-Fatihah) Dalam riwayatnya dari Sufyan, Al-Humaidi

menambahkan &2 (di dalamnya), seperti yang dilakukannya dalam Musnad-nya.

Ya’qub bin Sufyan dari Al-Humaidi juga mengutip riwayat yang sama dari Al-
Baihaqi dan Ibnu Abi Umar, yang dikutip oleh Al-Ismaili, dan Qutaibah dan
Utsman bin Abi Syaibah, yang dikutip oleh Abu Nu’aim dalam Al-Mustakhraj.
Ini menunjukkan bahwa maksud dari kata “membaca” pada hadis itu ialah berada
di dalam shalat itu sendiri.”® Imam yang lain memiliki penafsiran yang berbeda
tentang hadis tersebut, seperti yang disampaikan oleh Al-Qadhi Iyadh, ia berkata
bahwa “Dikatakan bahwa hadis tersebut dipahami dalam arti penafian dzat dan
sifat shalat, namun pada hakikatnya dzat atau wujud shalat itu mustahil untuk
297

dihilangkan.

Dalam riwayat imam Ahmad melalui jalur Abdullah bin Sawadah Al-

Qusyairi dari seorang laki-laki, dari ayahnya dari Nabi SAW disebutkan, :}..aj Y

QTJ":ES\ éb G b2 Y 8% (Tidaklah diterima shalat yang tidak dibaca Ummul

Qur'an di dalamnya). Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadis di bab ini dari

Muhammad bin Al-Walid Al-Qurasyi dari Suffan dengan lafaz, 3 w‘ﬁ\ S Y

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, him. 307.
7 Ibid.
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g/gﬁ/ﬁ\ 4Z0 (Tidak ada shalat kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab [surah Al-

Fatihah]).’®
Tidak ada yang menjadi batasan jika disebutkan bahwa kata-kata “Tidak
ada shalat...” adalah penafian yang diartikan dengan larangan, yaitu janganlah

kalian shalat melainkan membaca surah A/-Fatihah. Ini serupa dengan hadis yang

dinukil oleh imam Muslim melalui jalur Al-Qasim dari ‘Aisyah, yaitu e Y
cb’jaJ‘ oj«af- (Tidak ada shalat bila makanan telah dihidangkan). Hadis ini juga

disebutkan dalam Shahih lbnu Hibban, yaitu s 52 :8hs 2 ¥ (Janganlah

salah seorang di antara kamu shalat apabila makanan telah dihidangkan). Hadis
tersebut dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Hatim bin Ismail dan selainnya
dari Ya’qub bin Mujahid, dari Al-Qasim dan Ibnu Hibban melalui jalur Husain
bin Ali dan selainnya dari Ya’qub. Sebagai pendukung hadis tersebut, Ibnu
Hibban juga mengambil hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dengan lafaz
yang sama sebagaimana lafaz di atas.”

Ulama mazhab Hanafi merupakan kalangan ulama yang mengatakan
wajib membaca A/-Fatihah dalam shalat. Akan tetapi membaca surah A/-Fatihah
tidak dijadikan sebagai syarat sahnya shalat, karena wajib membaca A/-Fatihah
dalam shalat itu sekedar ditetapkan berdasarkan sunnahnya Nabi (hadis). Adapun
untuk perkara yang dapat menjadikan shalatnya seseorang tidak sah kecuali
dengan adanya perkara itu, maka perkara tersebut dinamakan dengan fardhu.
Menurut ulama mazhab Hanafi, yang dikatakan dengan fardhu itu tidak dapat

ditetapkan kecuali berdasarkan Al-Qur’an. Mengenai hal ini, ulama mazhab

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, him. 307.
% Ibid., him. 308.
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Hanafi menyebutkan firman Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-
Muzammil ayat 25 sebagai dalilnya, yaitu: “Bacalah oleh kalian apa yang mudah
dari Al-Qur’an.” (Qs. Al-Muzzammil (73): 25)

Berdasarkan dalil di atas dapat dipahami bahwa fardhu dalam shalat
adalah membaca apa yang mudah. Adapun ditetapkannya membaca A/-Fatihah
dalam shalat adalah berdasarkan hadis, sehingga hukumnya menjadi wajib;
sehingga orang yang tidak membaca A/-Fatihah dianggap berdosa, namun
shalatnya dianggap sah. Jika demikian halnya, tentu timbul rasa heran melihat
sikap sebagian orang yang sengaja tidak membaca surah Al-Fatihah serta
meninggalkan tuma ninah. Mereka shalat dengan maksud mendekatkan diri
kepada Allah, namun dengan sengaja mereka melakukan dosa di dalamnya
dikarenakan hanya ingin menampakkan perbedaan dengan mazhab yang lain.

Hadis di atas telah dijadikan dalil wajibnya membaca A/-Fatihah pada
setiap rakaat shalat berdasarkan bahwa satu rakaat tetap dinamakan shalat. Tapi
pendapat ini masih dipertanyakan, karena dengan membacanya pada salah satu
rakaat shalat yang empat rakaat misalnya, maka sudah dapat dinamakan membaca
Al-Fatihah dalam shalat tersebut. Kaidah dasar menyatakan tidak ada kewajiban
untuk melebihkan dari satu kali, dan pernyataan untuk keseluruhan tidak dapat
digunakan untuk menyatakan sebagian. Misalkan hakikat keseluruhan shalat

Zuhur adalah satu shalat, seperti yang ditegaskan dalam hadis Isra’ bahwa shalat

wajib itu ada lima. Demikian pula dengan hadis Ubadah, & %45 ohls 2.

9@\ &Lc (Lima shalat yang diwajibkan oleh Allah atas hamba-hamba-Nya), serta

hadis-hadis yang lain. Menggunakan kata “shalat” untuk menyatakan rakaat
shalat adalah dalam arti majaz.

Asy-Syaikh Taqiyuddin berkata, “Kesimpulan yang dapat diambil dari
pembahasan ini adalah penjelasan tentang sahnya shalat dengan membaca A/-

Fatihah pada setiap rakaatnya. Apabila ada dalil lain yang menunjukkan bahwa
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Al-Fatihah itu wajib dibaca pada setiap rakaat, maka dalil ini harus
diprioritaskan.” Dasar pijakan pemikiran Hasan Al-Bashri dalam penelitian
tersebut sebagaimana diriwayatkan Ibnu Mundzir dengan sanad shahih
darinya.!'%

Adapun dalil jumhur ulama tentang wajibnya membaca A/-Fatihah pada

setiap rakaat adalah sabda Nabi SAW, LS 5% &] &3 Jx.e\; (Dan lakukanlah

yang demikian pada shalatmu seluruhnya), yang mana kalimat ini diucapkan

setelah diperintahkannya laki-laki itu untuk membaca. Dalam riwayat imam

Ahmad serta Ibnu Hibban disebutkan, ‘**S :}}5 5] 25 Jx.e\ ? (Kemudian lakukan

yang demikian pada setiap rakaat). Hal ini mungkin merupakan salah satu alasan
sehingga imam Bukhari menyebutkannya setelah hadis Ubadah.'%!

Hadis di atas juga dijadikan sebagai dalil wajibnya membaca A/-Fatihah
bagi makmum, baik imam membaca dengan sirriyyah ataupun jahriyyah. Hal
tersebut dikarenakan shalatnya makmum adalah shalat yang memiliki hakikat
tersendiri, sehingga hakikat shalat itu dianggap tidak ada apabila makmum tidak
membaca Al-Fatihah. Kecuali jika diperdapatkannya dalil yang menunjukkan
bahwa shalat makmum tidak termasuk dalam hadis Nabi SAW di atas, maka dalil
ini harus lebih diutamakan.

Adapun mereka yang tidak mewajibkan makmum untuk membaca A/-

Fatihah secara mutlak, seperti mazhab Hanafi, berdalil dengan hadis, J.a B

2;\,9 4 CU’}“ ;;\,u cut;ﬁ Cals (Barangsiapa yang shalat di belakang imam maka

bacaan imam adalah bacaan baginya). Namun menurut ahli hadis, hadis ini

100 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, him. 308.
101 1bid.
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bersifat dha’if (lemah). Jalur-jalur periwayatannya serta cacat-cacatnya telah
dijelaskan oleh Ad-Daruquthni dan selainnya. Sementara ulama yang tidak

mewajibkan bacaan Al-Fatihah bagi makmum di saat imam membaca dengan

suara keras seperti mazhab Maliki berdalil dengan hadis, ‘j—i@b \J.e ;\) (Dan

apabila ia (imam) membaca hendaklah kalian diam). Hadis ini shahih yang
diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu Musa Al-Asy'ari. Akan tetapi dalam
hadis itu tidak ada indikasi yang mendukung pendapat tadi, karena mungkin dua
hal itu dipadukan; yaitu diam (tidak membaca) selain A/-Fatihah atau diam saat
imam membaca, lalu membaca (4/-Fatihah) saat imam diam. Berdasarkan hal ini
maka imam harus diam pada shalat jahriyyah agar makmum dapat membaca (A4/-
Fatihah) dan supaya imam tidak menyebabkan makmum melakukan suatu
larangan, yaitu tidak diam saat imam membaca.'%?

Telah dinukil keterangan yang membolehkan makmum membaca Al-
Fatihah pada shalat-shalat jahriyyah tanpa ada batasan tertentu. Keterangan

tersebut dinukil oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang “Juz ‘ul Qira’ah”,

dan dinukil oleh At-Tirmizi, Ibnu Hibban serta selain keduanya dari riwayat

Makhul dari Mahmud bin Rubai’ dari Ubadah, ale &J& o <& & Lo 20 8]
Yy 1315 96 06 e ol oSl Gals 03 is0E 106 55 Gl 3 3 Bl
G b d el S Y R Y 24, (Bahwasanya Nabi SAW telah berat baginya

membaca pada shalat Subuh. Ketika selesai beliau bersabda, “Barangkali kalian
membaca di belakang imam kalian?”” Kami berkata, “Benar.” Beliau bersabda,
“Janganlah kalian melakukannya kecuali surah A/-Fatihah, karena sesungguhnya

tidak ada shalat bagi yang tidak membacanya.”).

102 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, him. 308.
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Hadis ini memiliki riwayat pendukung dari hadis Abu Qatadah yang
disebutkan oleh Abu Daud serta An-Nasa’i, dan hadis Anas yang diriwayatkan
oleh Ibnu Hibban. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, ia berkata,
“Membaca Ummul Qur’an adalah suatu keharusan, untuk itu hendaknya imam
diam sebentar yang memungkinkan bagi makmum untuk membaca Ummul
Qur’an (Al-Fatihah).”

Sedangkan para ulama kalangan mazhab Hambali berpendapat bahwa
hukum membaca surah 4A/-Fatihah bagi makmum ada dua, yaitu wajib membaca
apabila shalat yang dilakukan secara sirriyvah dan tidak diwajibkan untuk
membacanya apabila shalat dilakukan secara jahriyyah.'”® Hadis yang dijadikan

sebagai landasan hukum pendapat tersebut adalah sebagai berikut:
» ok o be s Iy st o GF s ol o LJ\»J;G:;JJ\ L
?’L@T;ﬁiﬁfx}f@up:}ﬁ:Jwggwg@%gwya@\%wd

04 &3edy "@\ﬁ Q6 I 3 : 06 .4 0ol g 2 1 g
Telah menceritakan kepada kami Al-Qa’nabi dari Malik dari Ibnu Sy1hab
dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah selesai
dari shalat yang dibaca ja/r (nyaring), lalu beliau bersabda, “Apakah ada
seseorang yang membaca (ayat) bersamaku tadi?” seorang laki-laki
berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sungguh, aku berkata

(dalam hati) kenapa ia membaca bersamaku dan mendahuluiku dalam
membaca Al-Qur'an?”. [HR. Abu Daud no. 826]

e

Ce

Mo @

,\Aszdm\mjub-d\dm\dmj@bd\mdm\jsmu»
.LMU.\;- 2\.2;'5\ J"u&ﬁ”db ngm)\u.;d\j.af; s \jJLe Cj:MJ\ \jL;jAJ.S\
é::ajxu\uz;;’yw wdy) k5L.p>> J“’ "}}uwdu%\q

0> (&T:A ‘QBT JU - 43 ) i -

103 Kementrian Waqaf Dan Urusan Agama Kuwait, Al-Mausu'ah Al-Fighiyyah Al-
Kuwaitiyah, (Kuwait: Kementrian Waqgaf Dan Urusan Agama, 1995 M/ 1416 H), Cet.1, Juz
XXXII, hlm. 52. Ahmad Ibnu Taymiyyah, Majmu’ Fatawa, (Arab: tp, 2004 M/ 1425 H), Juz
XXII1, hlm. 268-269.

104 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, hlm. 313.

195 Ibid.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, Ahmad bin Muhammad Al-
Marwazi, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf, Abdullah bin
Muhammad Az-Zuhri dan Ibnu Sarh, mereka berkata, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Az-Zuhri saya mendengar Ibnu Ukaimah
menceritakan kepada Sa’id bin Musayyib ia berkata, saya mendengar Abu
Hurairah berkata, “Rasulullah shalat bersama kami, kami mengira shalat
tersebut adalah shalat Subuh semakna dengan hadis di atas, sampai pada
sabdanya; kenapa ia membaca bersamaku dan mendahuluiku dalam
membaca Al-Qur’an?”. [HR. Abu Daud no. 827]

[Graf] el dousd 82 a2 sy ¢ dd s £ g 4T i
ARy dt.a 20 B et o Bke 5 B B B E N ARk
JG 345 2136 8 53 106 g8 I8 o B8 205 20 ey 2als B s

e LS v.(.@u 2k; O & B

Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Walid Ath-Thayalisi, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah. Dan telah diriwayatkan dari jalur
lain, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Al-‘Abdi,
telah mengabarkan kepada kami Syu’bah sedangkan makna hadisnya dari
Qatadah dari Zurarah dari ‘Imran bin Hushain bahwa Nabi menunaikan
shalat Zuhur, tiba-tiba seorang laki-laki datang sambil membaca
“Sabbihisma rabbikal a’la” di belakang beliau, ketika selesai shalat, beliau
bersabda, “Siapakah tadi yang membaca (surat)?”’ para sahabat menjawab,
“Laki-laki ini.” beliau bersabda, “Sungguh aku telah mengetahui, bahwa
sebagian dari kalian telah mengalahkan bacaanku.” [HR. Abu Daud no.
828]

ot SAs B I b BB o a2 Lo o B BT (B 1 s
3 42 s L] Juw\wcﬁu\ﬁsw%ﬁw&m» et
107 gdie 2o Of &l 1 (6 5 Jus e LY

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al-Mutsanna, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu ‘Adi dari Sa’id dari Qatadah dari Zurarah dari
‘Imran bin Hushain bahwa Nabi shalat Zuhur bersama mereka, setelah

selesai shalat beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang membaca
“Sabbihisma rabbikal a’la?”” maka laki-laki itu menjawab, “Saya.” Beliau

196 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, hlm. 313.
197 Ibid.
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bersabda, “Aku tahu, bahwa sebagian dari kalian telah mengalahkan
bacaanku”. [HR. Abu Daud no. 829]

Hadis tersebut dijadikan sebagai dalil oleh ulama mazhab Hambali untuk
menetapkan ketentuan membaca surah A/-Fatihah bagi makmum ketika shalat
secara berjamaah yang terdapat dalam kitab A/-Mughni. Para ulama mazhab
Hambali memahami hadis tersebut dengan menggunakan metode ijmali (global)
yang memberikan penjelasan dari awal hingga akhir secara umum dan singkat
tanpa melakukan perbandingan dan tidak menyebutkan pendapat secara
mendalam atau dapat dikatakan lebih sempit dari penjelasan hadis melalui metode

tahlili. Uraian penjelasan hadis-hadis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penjelasan hadis riwayat Abu Daud nomor 826

Kata dfa-" (beranjak), artinya adalah selesai dari shalat. LJ (tadi) dengan

harakat alif yang panjang dan juga boleh dipendekkan. 37}?15\ )@‘fbf L}/L?a: j J«.;\ ”/\

(Sesungguhnya aku berkata kenapa aku ditandingi dalam membaca Al-Qur’an).

Kata ’@‘57 (aku ditandingi) dengan huruf zai berbaris fatah dan kata 37}@\ mansub

(berbaris fatah pada huruf akhirnya) karena statusnya sebagai maf ul kedua,
artinya adalah dalam membacanya. Begitulah yang disebutkan di dalam A/-Azhar.
Dalam salah satu naskah manuskrip disebutkan dengan baris kasrah pada huruf
zai.'®

Namun, dalam Syarh Al-Mashabih karya Ibnu Al-Malik, disebutkan
dalam bentuk sighah majhul atau pasif, yang berarti bahwa saya terlibat dalam
bacaan bersama dengan orang lain dan akhirnya dikalahkan. Itu disebutkan dalam

Al-Mirqah. Sedangkan Al-Khttabi berkata, “Maknanya adalah aku dimasuki

108 Abi Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al-‘Azim Abadi, ‘Aunul Ma bid, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz II, hlm. 35.
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dalam bacaan dan dikalahkan (oleh suara lain). Kata munaza’ah terkadang berarti
musyarakah (ikut serta) dan mudawalah (pertukaran)”. Dalam kitab An-Nihayah
arti kalimat di atas adalah “aku ditarik ke dalam bacaannya”, seolah mereka (para
sahabat) bersuara keras ketika membaca di belakang Nabi SAW yang membuat

beliau menjadi kacau dalam membaca.!%

seld) = :,a‘.ﬁ\ Ls@'“"u (Orang-orang pun berhenti membaca ....). Al-

Bukhari menambahkan dalam kitab Juz Al-Qira’ah, “Dan mereka membaca
dalam diri mereka secara pelan ketika imam tidak mengeraskan bacaan.” Al-
Bukhari berkata, “Kalimat, ‘dan orang-orang pun berhenti membaca ......
merupakan perkataan Az-Zuhri. Ini dijelaskan oleh Al-Hasan bin Shabbah
kepadaku, dia berkata, “Mubsyir menceritakan kepada kami, dari Al-Auza'i, Az-
Zuhri berkata, ‘Hal itu dijadikan pelajaran bagi kaum muslimin, sehingga mereka
tidak lagi membaca (Al-Qur’an) ketika imam membacanya dengan suara keras’”.

Al-Baihaqi menyebutkan dalam kitab A/-Ma rifah, kalimat ‘dan orang-
orang pun berhenti membaca ...... > merupakan perkataannya Az-Zuhri. Ini
disampaikan oleh Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali penyusun kitab Az-
Zuhriyat, Muhammad bin Ismail Al-Bukhair dan Abu Daud. Mereka berdalil
dengan riwayat Al-Auza’i ketika memisahkan kalimat ini dari hadis dan dia
menyebutkan bahwa ini adalah perkataan Az-Zubhri. Ini tidak mungkin perkataan
Abu Hurairah, karena dia sendiri yang memerintahkan seorang makmum untuk
tetap membaca di belakang imam, baik ketika imam mengeraskan suara bacaan
shalat maupun memelankan suara bacaan”.!'°

Mereka yang berpendapat bahwa makmum harus berhenti membaca di
belakang imam dalam shalat jahriyyah (yang dibaca nyaring) menggunakan hadis

ini sebagai dalilnya. Namun, ini bukan masalah yang diperdebatkan karena yang

199 Abi Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al-‘Azim Abadi, ‘Aunul Ma bid, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz II, hlm. 35.
110 1pid., him. 36.
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dipertanyakan adalah bagaimana ketika makmum ikut membaca dengan suara
jahr (nyaring) bersamaan dengan bacaan imam dan bukan ketika makmum

membaca dengan sirr.

Sedangkan kata fw)Li dalam hadis di atas hanya akan terjadi apabila imam

dan makmum saling membaca dengan suara yang sama nyaringnya, dan tidak
akan terjadi apabila makmum membaca dengan sirr. Jika seandainya itu termasuk
ke dalam masalah yang diperdebatkan, maka kata tanya untuk mengingkari
tersebut berlaku umum untuk semua bacaan Al-Qur’an atau berlaku muthlag
(tanpa syarat), sedangkan hadis Ubadah bersifat khusus dan mugayyad
(bersyarat). Sehingga, wajib hukumnya memasukkan hukum yang umum ke
dalam yang khusus. Demikian dinyatakan dalam Nail Al-Authar.'"!

Status hadis ini sebagaimana dikatakan oleh imam At-Tirmizi setelah
meriwayatkannya “Hadis ini 4asan”. Namun imam An-Nawawi berkata, “Para
imam mengingkari penilaian hasan dari imam At-Tirmizi. Mereka sepakat akan
kedha’ifan hadis ini, karena Ibnu Ukaimabh itu majhul”. Demikian yang dikatakan
Ali Al-Qari dalam A/-Mirqah. Setelah itu dia mengatakan, “Mirak berkata dengan
menukil dari Ibnu Al-Mulaqqin: Hadis Abu Hurairah ini diriwayatkan oleh imam
Malik, imam Asy-Syafi’i dan empat imam hadis. Imam At-Tirmidzi menilainya
hasan dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, tetapi dianggap dha ’if (lemah) oleh Al-
Humaidi dan Al-Baihaqi”. Dalam kitab ‘Aunul Ma bud, pensyarah kitab Sunan
Abi Daud mengatakan bahwa mayoritas pakar hadis menganggap hadis tersebut
lemah. Jika seandainya pun hadis itu shahih, tetap tidak bisa dijadikan sebagai
dalil untuk meninggalkan pembacaan A/-Fatihah di belakang imam yang

membaca dengan suara keras.

" Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Authar, (Beirut: Dar Al-
Jil, t.t.), Juz I, him. 216.
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At-Tirmizi mengakatan, “Dalam hadis ini tidak terdapat dalil yang
membantah orang yang mewajibkan bacaan A/-Fatihah di belakang imam, karena
Abu Hurairah sendirilah yang meriwayatkan dari Nabi SAW yang bersabda,
“Barangsiapa yang shalat dan tidak membaca Ummul Qur’an maka shalatnya itu
kurang, tidak sempurna”. Lalu ada seorang yang membawa (informasi) hadis ini
bertanya kepadanya, “Saya terkadang berada di belakang imam”. Abu Hurairah
berkata padanya “Bacalah (4/-Fatihah) itu dalam dirimu”.''?

Abu Utsman Al-Hindi juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia
berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan aku untuk meyeru, ‘Tidak ada shalat
kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab!’.” Al-Mundziri berkata, “Hadis ini
juga diriwayatkan oleh imam At-Tirmizi, imam An-Nasa’i dan Ibnu Majah. Imam

~0

At-Tirmizi mengatakan hadis ini hasan. éJJL» S ul& (Sama maknanya dengan

hadis Malik), maksudnya adalah maknanya saja yang sama tapi lafaznya tidak
sama.'!?

Al-Hafiz Syamsuddin Ibnu Al-Qayyim berkata, “Al-Baihaqi menganggap
cacat hadis ini dikarenakan hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Ukaimah. Al-Baihaqi
mengatakan bahwa Ibnu Ukaimah sendirian meriwayatkan hadis ini padahal Ibnu
Ukaimah adalah seorang yang majhul.!™#

Ad-Daruquthni dan Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Zaid bin Wafid
dari Haram bin Hakim dan Makhul, dari Nafi’ bin Mahmud, bahwa dia
mendengar Ubadah bin Shamit membaca Ummul Qur’an di saat Abu Nu’aim
mengeraskan suara bacaan. Nafi’ berkata pada Ubadah, “Saya melihat engkau

melakukan sesuatu dalam shalatmu” Dia bertanya, “Apa itu?” Aku berkata, “Saya

mendengar engkau membaca Ummul Qur'an di saat Abu Nu’aim membaca

112 Abi Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al-‘Azim Abadi, ‘Aunul Ma bid, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz II, hlm. 36.

113 Ibid., him. 38.

114 Ibid., hlm. 35.
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dengan suara keras.” Dia menjawab, “Benar, (suatu ketika) Rasulullah SAW
shalat mengimami kami dalam shalat yang dikeraskan suara bacaanya. Kemudian,
beliau terganggu bacaannya dan ketika beliau selesai, beliau menghadap ke kami
sambil berkata, ‘ Apakah kalian juga membaca di saat aku membaca dengan suara
keras?” Kami menjawab, ‘Benar, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda ‘Aku
katakan, kenapa aku ditandingi dalam membaca Al-Qur’an?! Jangan lagi
membaca apapun dari Al-Qur’an jika aku mengeraskan suara bacaan, kecuali
Ummul Qur’an (Al-Fatihah)>”.'"

Ad-Daraquthni mengatakan bahwa hadis “Apakah kalian juga membaca
di saat aku membaca dengan suara keras?” ini hasan sanadnya dan para
periwayatnya tsiqah. Al-Baihaqi mengatakan bahwa: “Zaid bin Wafid itu tsiqah,
dan Makhul mendengar hadis ini dari Mahmud bin Ar-Rabi’ dan juga dari
anaknya yaitu Nafi’ bin Mahmud. Nafi’ dan Ayahnya Mahmud mendengarnya
langsung dari Ubadah bin Shamit.

Selain itu, Al-Baihaqi juga meriwayatkan hadis tersebut dari jalur Sufyan,
dari Khalid Al-Hazza’, dari Abu Qilabah, dari Muhammad bin Abu Aisyah dari
salah seorang sahabat Nabi SAW, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda
“Mungkin kalian membaca di saat imam sedang membaca?” mereka menjawab,
“Memang demikian yang kami lakukan.” Beliau bersabda, “Jangan lagi kalian
lakukan! Kecuali, tetaplah kalian membaca A/-Fatihah. Hadis ini diriwayatkan
oleh sejumlah orang dari Sufyan. Al-Baihaqi mengatakan hadis ini shahih

sanadnya, semua sahabat Nabi SAW tsigah.'1¢

Adapun hadis Jabir yang marfu’,berbunyi: Z;L.e 4 CLS‘;J\ :;\,a.a L) i 3@&3

“Barangsiapa yang mempunyai imam (shalat di belakang imam) maka bacaan

imam itulah bacaan baginya.” Hadis ini punya dua cacat: pertama, Syu’bah, Ats-

115 Abi Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al-‘Azim Abadi, ‘Aunul Ma bid, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz II, hlm. 36.
116 Jpid., hlm. 37.
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Tsauri, Ibnu Uyainah, Abu ‘Awanah, dan sekelompok hafiz lainnya
meriwayatkan hadis ini dari Musa bin Abu Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad
secara mursal. Kedua, kemarfu’an hadis ini tidak benar melainkan hadis ini
adalah maugquf.'"’

Al Hakim berkata, “Aku mendengar Salamah bin Muhammad berkata,
‘Aku bertanya kepada Abu Musa Ar-Razi Al-Hafiz tentang hadis yang
diriwayatkan dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang mempunyai imam (shalat di
belakang imam) maka bacaan imam itulah bacaan baginya.” Dia menjawab, “Ini

tidak shahih dari Nabi SAW. Yang dipegang oleh para guru kami bahwa ini

merupakan perkataan Ali, Ibnu Mas’ud dan sejumlah sahabat.”

2. Penjelasan hadis riwayat Abu Daud nomor 827
Dalam kitab A4/-Marifah, Al-Baihaqi mengatakan bahwa: “Hadis ini
diriwayatkan secara sendirian oleh Ibnu Ukaimah dan dia itu majhul. Az-Zuhri
tidak mengenalnya kecuali sekedar menceritakan hadis kepada Sa’id bin Al-
Musayyab. Mereka juga berbeda pendapat tentang namanya, ada yang
mengatakan namanya adalah Umarah, ada yang mengatakan Ammar. Ini

disampaikan oleh Al-Bukhari.”

j 4 Ft U S :J6 (dia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah) yang

berkata adalah Ibnu Ukaimah. Dalam kitab Al-Muwath-tha’ disebutkan, “dari
Ibnu Syihab, dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi, dari Abu Hurairah.” Dalam riwayat
Ath-Thahawi dari jalur Al-Auza’i dia berkata Az-Zuhri menceritakan kepadaku,
dari Sa’id dari Abu Hurairah.

Abu Daud berkata: Musaddad berkata dalam hadisnya. Intinya, Ma’mar
berbeda-beda dalam meriwayatkan hadis ini. Terkadang dia mengatakan bahwa

kalimat, “maka orang-orang pun berhenti membaca.....” itu adalah dari Abu

17 Abi Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al-‘Azim Abadi, ‘Aunul Ma bid, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz II, hlm. 37.
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Hurairah, sedangkan murid-murid Az-Zuhri lainnya seperti Sufyan,
Abdurrahman bin Ishaq, Al-Auza’i, dan Muhammad bin Yahya bin Faris

mengatakan bahwa itu adalah perkataannya Az-Zuhri.''8

3. Penjelasan hadis riwayat Abu Daud nomor 828

HES \,u *145 ¢35 (lalu ada seseorang yang membaca surah Al-A’la di

belakang beliau), maksudnya dengan suara keras. Para sahabat radhiyallahu
‘anhum berkata, Rasulullah SAW bersabda, (“Aku tahu salah satu dari kalian
mencampur aduk bacaanku). Maksud dari perkataan ini adalah pengingkaran
terhadap suara yang nyaring ketika membaca surah, sehingga terdengar oleh
orang lain. Larangan ini tidak berkaitan dengan hukum asal membaca di belakang
imam. Di sini juga dijelaskan bahwa para sahabat membaca surah dalam shalat
sirriyyah di belakang Rasulullah SAW. Ini menunjukkan bahwa adanya dalil
bagi imam dan makmum untuk membaca surah ketika shalat zuhur.

Imam An-Nawawi mengatakan, “Demikianlah hukum yang berlaku di
kalangan kami (mazhab Asy-Syafi’i). Ada satu pendapat yang dha’if dan syadz
dalam mazhab kami yang mengatakan makmum tidak perlu membaca surah pada
shalat-shalat sirriyyah sama seperti shalat-shalat jahriyyah. Ini merupakan
kesalahan, karena dalam shalat jahriyyah diperintahkan untuk diam, sedangkan
dalam shalat sirriyah bacaan tidak terdengar sehingga tidak ada gunanya diam
tanpa mendengarkan (bacaan imam). Jika seorang makmum jaraknya terlalu jauh
dari imam sehingga dia tidak dapat mendengar bacaan imam (pada shalat
jahriyyah) maka menurut pendapat yang benar dia harus membaca surah

berdasarkan dalil yang telah kami kemukakan”.!!?

18 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Darul Fikri, 1424 H/2003 M), Juz I, Abi Daud,
hlm. 313.

9 Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Kitab Al-Majmu’ Syarh Al-
Muhazzab, (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz III, him. 224.
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Namun demikian, pemahaman umum dari hadis-hadis yang ada adalah
bahwa larangan membaca sesuatu selain A/-Fatihah dalam shalat jahriyyah, baik
bagi makmum yang mendengarkan bacaan imam ataupun tidak. Karena itu, sabda
Nabi SAW, “Janganlah kalian membaca ketika aku mengeraskan suara shalat”,
ini menunjukkan bahwa orang tidak boleh ikut membaca ketika imam membaca
dengan suara jahr. Tidak terdapat penjelasan yang perlu dipertimbangkan apakah

makmum dapat mendengar atau tidak akan bacaan imam.'?°

OTA Gaail it U35 T 18308 &JES (Ekd JG (Syu’bah berkata “Aku

berkata kepada Qatadah, ‘Bukankah Sa’id mengatakan, ‘Diamlah untuk
[mendengarkan] Al-Qur’an’?!), maksud dari perkataan Sa’id bin Al-Musayyab
tersebut ialah makmum tidak dibolehkan untuk membaca ketika imam sedang
membaca. Diam dalam perkataan Sa’id di sini mencakup shalat yang dikerjakan
secara jahriyyah dan juga sirriyyah. Dalam hadis Imran disebutkan, seseorang
membaca surah A/-A4’la dalam shalat Zuhur di belakang Nabi SAW. Ini artinya,
perkataan Sa’id di atas menyalahi hadis Imran. Inilah maksud dari pertanyaan
yang diajukan oleh Syu’bah. Kemudian Qatadah menjawab pertanyaan Syu’bah
terkait dengan perkataannya Sa’id tadi bahwa itu berlaku ketika shalat dilakukan
secara jahriyyah ketika imam sedang membaca bacaan dengan suara yang

nyaring.

@t -

AU 206 J6 radds (3 ;uf:,ﬂ JG (Ibnu Katsir berkata dalam
hadisnya,/ Dia [Syu’bah] berkata, “Aku /berkata kepada Qatadah, ‘Sepertinya
beliau tidak menyukainya?’). Maksud perkataan Syu’bah di sini, seolah
Rasulullah SAW tidak senang orang tersebut membaca surah 4/-4 ’la di belakang
beliau. Kemudian Qatadah menyanggah pernyataan Syu’bah itu, jika Rasulullah

tidak menyukainya tentu saja Rasululah sudah melarang oran yang ikut membaca

120 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Authar, (Beirut: Dar Al-
Jil, t.t.), Juz I, hlm. 221-222.
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di belakangnya, akan tetapi pada nyatanya tidak Rasulullah tidak melarangnya.
Dengan demikian, hal ini menandakan bahwa Rasulullah bukannya tidak
senang.'?!

Dalam Al-Ma rifah, Al-Baihaqi menyebutkan bahwa: “Ada riwayat dari
Al-Hajjaj bin Arthaah, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Imran bin
Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW melarang bacaan di belakang imam.
Sedangkan dalam jawaban Qatadah atas pernyataan Syu’bah ada penentangan
terhadap sabda Nabi SAW tersebut, dan riwayat ini shahih. Hanya saja tidak ada

murid-murid Qatadah yang lain yang menyebutkan seperti itu.”

4. Penjelasan terakhir terhadap hadis riwayat Abu Daud nomor 829

Dalam Ma’alim As-Sunan, Al-Khattabi menyebutkan bahwa Q-m;-b-

~
<0

o - <%

menolak gangguan bacaan ini dikarenakan kedua bacaan saling tarik menarik.
Adapun ketentuan membaca A/-Fatihah tetap di anjurkan dalam keadaan apapun.
Sebaiknya makmum membaca surah A/-Fatihah ketika imam sedang diam
sejenak dan apabila tidak sempat, maka makmum dapat membacanya bersamaan
dengan imam.

Dalam hal ini para ulama memiliki pendapat yang beragam, di antaranya
ada sahabat yang mengatakan wajib membaca A/-Fatihah di belakang imam dan
sebagiannya lagi mereka mengatakan tidak wajib untuk membacanya. Dalam
masalah ini, para fugaha’ masing-masing mengemukakan pendapat yang berbeda
yang terbagi menjadi tiga, yaitu:!'??

1. Pendapat pertama menurut Makhul, Al-Auza’i, Asy-Syafi’i dan Abu

Tsaur, yaitu mereka berpendapat bahwa surah A/-Fatihah harus dibaca

121 Abi Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al-‘Azim Abadi, ‘Aunul Ma bid, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz II, hlm. 40.
122 Ibid.
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oleh makmum yang berada di belakang imam ketika shalat jamaah baik

yang dilakukan secara jahriyyah maupun yang dilakukan secara sirriyyah.

2. Pendapat kedua menurut Az-Zuhri, Malik, Ibnu Al-Mubarak, Ahmad dan
Ishaq yang menyebutkan bahwa jika shalat dilakukan secara sirriyyah
maka makmum harus membaca Al-Fatihah. Sedangkan jika shalat
dilakukan secara jahriyyah maka makmum tidak diwajibkan membaca.

3. Pendapat ketiga adalah menurut Sufyan Ats-Tsauri dan Ash-hab Ar-Ra’yi
yang mengatakan bahwa makmum tidak diwajibkan untuk membaca
surah Al-Fatihah dalam shalat jamaah yang dilakukan secara jahriyyah
ataupun sirriyyah. Dalil yang digunakan adalah hadis yang diriwayatkan
oleh Abdullah bin Syaddad yang mursal dari Nabi SAW, “Barangsiapa
(shalat dengan) imam, maka bacaan imam itulah bacaannya.”

Dalam kitab Fathul-Bart, Ibnu Hajar Al-‘Asqalani mengatakan bahwa:
“Hadis (Barangsiapa (shalat dengan) imam, maka bacaan imam itulah bacaannya)
adalah dha’if berdasarkan pandangan dari semua huffazh (penghafal hadis).'??
Ad-Daruquthni menganggap hadis tersebut cacat setelah menelusuri jalur-
jalurnya. Hadis tersebut dijadikan sebagai dalil oleh orang-orang yang
berpandangan bahwa semua bacaan A/-Fatihah makmum ditanggung oleh imam
dalam shalat jahriyyah dan lainnya. Dapat dikatakan bahwa hadis ini bersifat
global (umum), sebab yang dikatakan dengan bacaan adalah mashdar yang bisa
disandingkan dengan kata lain sehingga tergolong kepada jenis kata yang bersifat
umum. Adapun hadis Ubadah yang telah lalu berlaku khusus (hanya untuk A/-
Fatihah) sehingga sebenarnya tidak ada pertentangan.

Berdasarkan penjelasan hadis yang sudah penulis uraikan di atas yang
berkaitan dengan bacaan surah A/-Fatihah bagi makmum, maka dapat penulis

simpulkan bahwa hukum membaca surah Al-Fatihah bagi makmum dalam

122 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M), Juz II, him. 308.
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pelaksanaan shalat secara berjamaah itu terbagi kepada beberapa pendapat.
Pembagian pendapat tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Pendapat pertama mengatakan wajib hukumnya membaca surah Al-
Fatihah bagi makmum, baik itu pada shalat sirriyah maupun pada shalat
Jjahriyyah.

2. Pendapat kedua mengatakan bahwa makmum hanya wajib membaca
surah A[-Fatihah ketika shalat tersebut dilakukan secara sirriyah dan tidak
pada shalat yang dilakukan secara jahriyyah.

3. Pendapat ketiga sebagai pendapat terakhir adalah mereka yang
berpendapat bahwa tidaklah wajib bagi makmum untuk membaca surah
Al-Fatihah dalam shalat berjamaah, baik itu pada shalat yang dilakukan
secara sirriyah maupun jahriyyah.

Perbedaan pendapat tersebut dapat terjadi karena berbedanya pandangan
para ulama dalam memahami hadis-hadis yang dijadikan sebagai dalil dalam
menetapkan sebuah hukum dengan melihat kepada jumlah hadis serta
tingkatannya kemana hadis tersebut digolongkan, yaitu apakah hadis tersebut

termasuk pada golongan hadis yang shahih, hasan, ataupun dha’if.



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan yang telah penulis bahas pada bab-bab

sebelumnya, maka bab ini menjadi bab terakhir dalam penelitian yang penulis

lakukan. Berdasarkan hasil dari kajian serta analisis terhadap hadis-hadis yang

dijadikan sebagai dalil dalam penetapan hukum bagi makmum dalam membaca

surah A/-Fatihah ketika shalat secara berjamaah yang terdapat dalam sejumlah

kitab-kitab hadis dan kitab-kitab fikih, maka dapat penulis simpulkan bahwa:

1.

Hukum membaca surah A/-Fatihah bagi makmum disebutkan oleh imam
An-Nawawi dalam salah satu kitab karangannya yaitu kitab 4/-Majmii’
yang merupakan syarahan dari kitab Al-Muhazzab bahwa menurut
pendapat yang kuat, wajib hukumnya bagi makmum untuk membaca
surah Al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat shalat, baik itu shalat yang
dilakukan secara sirriyyah maupun jahriyyah, ini merupakan pendapat
yang pertama. Sedangkan pendapat yang kedua megatakan bahwa
makmum hanya diwajibkan membacanya ketika shalat tersebut dilakukan
secara sirriyyah dan tidak pada shalat yang dilakukan secara jahriyyah.
Selain itu juga ada yang mengatakan bahwa tidak diwajibkan bagi
makmum untuk membaca surah 4/-Fatihah dalam shalat berjamaah, baik
pada shalat yang dilakukan secara sirriyyah ataupun jahriyyah.

Hukum membaca surah Al-Fatihah bagi makmum dikatakan oleh Ibnu
Qudamah di dalam salah satu kitab karangannya yaitu kitab AI-Mughnt
bahwa makmum tidak wajib juga tidak disunahkan untuk membaca
apapun termasuk A/-Fatihah jika makmum mendengar bacaannya imam
dan makmum disunahkan untuk membaca surah Al-Fatihah pada sela-sela
waktu ketika imam berdiam dan ketika imam membaca secara sirr.

Maknanya, makmum tidak diharuskan untuk membaca surah Al-Fatihah
77



78

apabila shalat dilakukan secara jahriyyah (imam membaca dengan suara

nyaring) dan diharuskan untuk membacanya apabila shalat dilakukan

secara sirriyyah (bacaan imam tidak terdengar oleh makmum).

3. Metode pemahaman hadis yang digunakan oleh para ulama untuk
memahami hadis-hadis yang digunakan sebagai dalil dalam menetapkan
hukum membaca surah A/-Fatihah bagi makmum adalah sebagai berikut:
a. Hadis yang dijadikan sebagai dalil oleh ulama mazhab Syafi’i untuk

menetapkan ketentuan hukum terhadap bacaan surah A/-Fatihah bagi
makmum ketika melaksanakan shalat jamaah yang terdapat dalam
kitab Al-Majmii’ Syarah Muhazzab dipahami dengan menggunakan
metode tahlili yang menjelaskan hadis tersebut secara menyeluruh
yang mencakup maknanya kata demi kata ataupun kalimat demi
kalimat, menjelaskan hubungan hadis tersebut dengan hadis yang
lainnya hingga penjelasan sabab al-wurudnya.

b. Hadis yang dijadikan sebagai dalil oleh ulama mazhab Hambali untuk
menetapkan ketentuan membaca surah Al-Fatihah bagi makmum
ketika shalat secara berjamaah yang terdapat dalam kitab A/-Mughni
dipahami dengan menggunakan metode i#jmali (global) yang
memberikan penjelasan terhadap hadis tersebut dari awal hingga akhir
secara umum dan singkat tanpa melakukan perbandingan dan tidak
menyebutkan pendapat secara mendalam atau lebih sempit dari

penjelasan hadis melalui metode tahlili.

B. Saran
Sebagai bagian paling akhir dari penulisan ini, penuis menyampaikan
beberapa saran yang menyangkut dengan penelitian yang penulis lakukan. Di

antara saran-saran tersebut adalah:
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Penulis berharap agar permasalahan yang ada dalam penulisan ini dapat
dilakukan kembali penelitian yang lebih lanjut, guna untuk menambah
perbendaharaan kajian keilmuan. Yang mana penulis di sini sadar dengan
banyaknya kekurangan yang terdapat dalam penulisan ini, sehingga masih
ada peluang untuk dikaji lebih lanjut.

Penulis menyarankan kepada seluruh umat muslim umumnya dan kepada
diri penulis sendiri khususnya untuk memahami dengan baik setiap ilmu
yang telah didapatkan agar setiap amalan yang dilakukan sesuai dengan
ajaran dan sunnahnya Rasulullah SAW. Meskipun penulisan ini belum
sempurna, namun penulis berharap sesedikit apapun kebaikan yang ada
pada penulisan ini mudah-mudahan dapat memberikan pelajaran positif

serta bermanfaat bagi semua orang.
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